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ABSTRAK

Rizki, Kamalia Fitri. 2023. Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Talking
Chips Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Model pembelajaran yang monoton serta kurang menarik dalam proses
pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan pencapaian hasil
belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran IPS yaitu model cooperative learning tipe talking chips. Model
cooperative learning tipe talking chips merupakan model pembelajaran yang
menekankan masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan yang
sama untuk memberikan argumen serta pemikirannya kepada anggota kelompok
lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui pengaruh model
cooperative learning tipe talking chips terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari (2)
mengetahui pengaruh model cooperative learning tipe talking chips terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari.

Metode penelitian ini menggunakan jenis eksperimen dengan desain
pretest-posttest control group. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Islam Al Akbar Singosari, untuk kelas eksperimen 41 siswa dan kelas kontrol 40
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes (pretest-posttest) dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan berupa statistik deskriptif dan uji-t
(Independent Sample T-Test) dengan bantuan SPSS 26.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif antara
model cooperative learning tipe talking chips terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari, dan (2)
terdapat pengaruh positif antara model cooperative learning tipe talking chips
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al
Akbar Singosari. Melalui hasil tersebut guru harus memiliki kreativitas dalam
menggunakan model pembelajaran serta dapat menjadikan model tipe talking chips
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.

Kata Kunci: Model Cooperative Tipe Talking Chips, Kemampuan Berpikir
Kritis, Hasil Belajar
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ABSTRACT

Rizki, Kamalia Fitri. 2023. The Effect of Talking Chips Type Cooperative Learning
Model on Critical Thinking Abilities and Student Learning Achievements in
Grade VIII Social Sciences at Al Akbar Islamic Junior High School
Singosari. Thesis. Department of Social Sciences. Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Thesis Supervisor: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Monotonous and uninteresting learning models can affect student's critical
thinking ability and accomplishment of learning objectives. One learning model
that can be applied to social studies learning is the talking chips type cooperative
learning model. The talking chips type cooperative learning model is a learning
model that stresses that each group member has an equal chance to present
arguments and opinions to other group members.

The purpose of this research is: (1) to determine effect of Talking Chips
type Cooperative Learning model on critical thinking abilities and student learning
achievements in grade VIII of social sciences at Al Akbar Islamic Junior High
School Singosari (2) to determine the effect of Talking Chips type Cooperative
Learning model on student learning objectives in grade VIII of social sciences at
Al Akbar Islamic Junior High School Singosari.

This research method used an experimental type with a pretest-posttest
control group design. The subjects of this research were grade VIII students at Al
Akbar Islamic Junior High School Singosari, 41 students for the experimental class
and 40 students for the control class. Data collection techniques use test questions
(pretest-posttest) and documentation. Data analysis used was descriptive statistic
and t-test (Independent Sample T-Test) with the help of SPSS 26.0 for windows.

The results of the research show that: (1) there is a positive influence
between the talking chips type cooperative learning model on student's critical
thinking abilities in grade VIII of social sciences at Al Akbar Islamic Junior High
School Singosari, and (2) there is a positive influence between the talking chips
type cooperative learning model on student learning achievements in grade VIII of
Social Sciences at Al Akbar Islamic Junior High School Singosari. Through these
result, teachers must have creativity in using learning models and can use talking
chips type models to improve critical thinking skills and learning outcomes.

Keywords: Talking Chips Type Cooperative Model, Critical Thinking Ability,
Learning Achievements
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin pada skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut:
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sangat diperlukan untuk seseorang agar dapat mengikuti
kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Melalui
pendidikan, generasi saat ini dapat dipersiapkan menjadi lebih cerdas dan
kompetitif dalam menghadapi masa yang akan datang dengan lebih baik.
Oleh sebab itu, pendidikan perlu diperhatikan dalam pengembangan serta
peningkatan standar pendidikan yang sesuai dengan kepentingan
masyarakat.

Pendidikan Menurut Bab I Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang RI Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah
suatu cara secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan
oleh diri sendiri, masyarakat, bangsa serta negara’ Pendidikan memiliki
peran penting dalam mendukung keberlangsungan hidup suatu negara serta
bangsa. Sehingga perlu upaya peningkatan mutu pendidikan agar dapat
mendukung kurikulum, metode pembelajaran, serta sarana prasarana
pembelajaran pada pendidikan.

Pada proses pembelajaran seorang guru mempunyai peran penting

untuk menghasilkan individu yang unggul dalam moral dan pengetahuan.

! Rahmat Hidayat, “llmu Pendidikan (Konsep, Teori dan Aplikasinya),” cetakan I (Medan: Lembaga
Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), Hal. 24.



Ketika meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, guru diharuskan
mempunyai keterampilan mengajar yang baik dan mampu memahami
karakteristik siswa untuk meningkatkan serta mengevaluasi kualitas
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kemudian, selama proses
pembelajaran guru dituntut harus kreatif dan inovatif untuk mendorong
siswa agar mendapatkan pembelajaran secara maksimal dan optimal.
Menurut Joyce and Weil, Suatu model yang digunakan dalam
merancang kurikulum, membuat materi belajar, serta mengarahkan
pembelajaran di kelas adalah model pembelajaran.? Eggen juga berpendapat
bahwa model pembelajaran diartikan sebagai pendekatan pembelajaran
yang dibuat untuk memenuhi tujuan pembelajaran.® Suyatno juga
mendefinisikan model pembelajaran sebagai jenis pembelajaran yang telah
tersusun dan disediakan oleh guru dari awal hingga akhir proses
pembelajaran.* Guru dituntut membantu siswa dalam memperoleh konsep,
cara berpikir, keterampilan, serta informasi pada kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan serta wawancara yang dilaksanakan,
menurut guru IPS kelas VIII SMP Islam Al Akbar Singosari, ditemukan
beberapa siswa yang kurang menyimak guru pada jam pelajaran, kurang
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, serta ditemukan beberapa
siswa selalu izin untuk keluar masuk kelas. Begitu pula menurut wawancara

peneliti dengan salah satu guru IPS, menurut beliau bahwasanya masih ada

2 Bruce Joyce dan Marsha Weil, Models of Teaching, (New Delhi: Prentice Hall of India, 2003),
Hal. 11.

3 Buhaerah, Muhammad Nasir, dan Asdar Dollo, Model Pembelajaran Berpikir Kritis yang
Terintegrasi Nilai Islami (Parepare: UMPAR Press, 2018), Hal. 114.

4 Toni Nasution dan Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018),
Hal. 191.



beberapa siswa kurang aktif, kurang mampu dalam hal bertanya jawab,
menanggapi penjelasan guru, serta mengungkapkan pendapat dalam proses
pembelajaran. Diketahui juga bahwa pada proses pembelajaran yang
dilakukan selama ini guru lebih sering memakai model cooperative learning
tipe jigsaw, akan tetapi belum terlaksana secara optimal. Sehingga,
berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) banyak siswa yang
memperoleh hasil belajar kurang baik. Data pra penelitian mengenai hasil
belajar materi IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari Tahun Ajaran
2022/2023 sebagai berikut:
Tabel 1.1 Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V111

SMP Islam Al-Akbar Singosari

Kelas Ju_mlah KKM Diatas KKM Di bawah KKM
Siswa Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase

VI A 40 75 13 32,5% 27 67,5%

VIII B 41 75 15 36,5% 26 63,5%

Jumlah 81 75 28 34,5% 53 65,5%

Sumber: Guru IPS SMP Islam Al Akbar Singosari

Menurut data tersebut, terdapat nilai hasil belajar siswa masih
menunjukkan tingkat rendah. Hal tersebut dideskripsikan dari nilai hasil
belajar siswa, di mana hanya 28 siswa atau 34,5% dari total 81 siswa yang
mencapai KKM, sedangkan siswa sebanyak 53 atau 65,5% tidak mencapai
KKM. Oleh karena itu, hasil belajar kelas VIII di SMP Islam Al Akbar
Singosari masih perlu ditingkatkan. Saat memaksimalkan hasil belajar,
diperlukan metode pembelajaran yang efektif sehingga bisa mendukung
siswa agar menguasai materi pelajaran.

Kemampuan berpikir kritis siswi di SMP Islam Al Akbar Singosari

juga masih sangat tergolong rendah. Hal tersebut dilihat dari pengamatan



peneliti saat proses pembelajaran berlangsung. Dimana peserta didik
cenderung pasif tidak menanggapi, mengutarakan pendapat, ide atau
gagasan dalam diskusi kelompok. Selain itu siswa juga lebih suka
mendengarkan penjelasan dari guru dibandingkan untuk aktif bertanya,
menanggapi atau merespon pertanyaan dari guru.

Cooperative learning adalah metode pembelajaran dengan
melibatkan beberapa siswa dari kelompok kecil yang mempunyai berbagai
peringkat kompetensi.’ Pembelajaran kooperatif menurut David W. Johnson
adalah proses pembelajaran yang terbentuk melalui kelompok-kelompok
kecil untuk saling berkolaborasi agar meningkatkan kegiatan
pembelajaran.® Menurut Slavin, strategi pembelajaran yang menuntut siswa
supaya belajar serta bekerja sama pada suatu kelompok kecil yang terbagi
dalam 4 hingga 6 orang.” Kooperatif tipe talking chips adalah salah satu
metode pembelajaran yang menyesuaikan siswa sehingga dapat
mempermudah dalam menguasai penjelasan materi yang diberikan oleh
guru.

Talking chips yaitu bentuk teknik pembelajaran kooperatif dimana
setiap siswa dalam kelompok mendapatkan peluang yang sama agar dapat
berpartisipasi serta mendengarkan pendapat kelompok lain® Menurut Fitri,

terdapat dua langkah penting yakni penguasaan materi serta proses sosial.

5 Ade Haerullah dan Said Hasan, Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori dan Aplikasi)
(Yogyakarta: Lintas Nalar CV, 2017), Hal. 110.

® Nurhadifah Amaliyah, Waddi Fatimah, dan Perawati Bte Abustang, Buku Model Pembelajaran
Inovatif Abad 21, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), Hal. 43.

7 1bid., Hal. 44.

8 Misbahul Khoer, “Pengaruh Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipoe
Numbered Head Together (NHT), Mind Mapping, dan Talking Chips Terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi, 16.01
(2019), Hal. 51.



Tahap penguasaan materi melibatkan siswa dalam hal diskusi kelompok dan
pemecahan masalah, sementara tahap proses sosial melibatkan siswa dalam
kelompok agar saling bekerja sama.®

Terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain
sebelumnya, yang berkesinambungan dengan penelitian ini, diantaranya
penelitian dengan penulis Kadek Wiwin Elisa. Menurut hasil penelitian
tersebut menyatakan penerapan model kooperatif tipe talking chips
mempunyai pengaruh secara signifikan dan positif pada hasil belajar
pelajaran matematika siswa kelas IV SDN 240 Baddo-Baddo Kabupaten
Maros.l® Kemudian, penelitian Arina Faizati menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan kolaboratif serta berpikir kritis saat menggunakan
metode kombinasi talking chips dan snowball throwing**

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti
membuat judul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Talking Chips
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari”.
B. Rumusan Masalah

Menurut pemaparan permasalahan di atas, maka dari itu peneliti

membuat rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

® Abdul Manaf, “Talking Chips: Model Pembelajaran Cooperative dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa untuk Semua,” Jurnal Eksperimenrtal, 8.2 (2019), Hal. 4.

10 Kadek Wiwin Elisa, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iv Sdn 240 Baddo-Baddo Kabupaten Maros,”
(Skripsi: Universitas Bosowa, 2019).

11 Arina Faizati, “Pengaruh Penerapan Model Kombinasi Talking Chips dan Snowball Throwing
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Kolaboratif Pada Materi Pemanasan
Global” (Skripsi: Universitas Negeri Semarang, 2020).



1. Apakah model cooperative learning tipe talking chips berpengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPS kelas V111 di SMP Islam Al Akbar Singosari?

2. Apakah model cooperative learning tipe talking chips berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII

di SMP Islam Al Akbar Singosari?
C. Tujuan Masalah

Berlandaskan uraian rumusan masalah diatas, dilakukannya
penelitian ini bertujuan yakni:

1. Untuk mengetahui apakah model cooperative learning tipe talking chips
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari

2. Untuk mengetahui apakah model cooperative learning tipe talking chips
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS

kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis yang dijelaskan sebagai berikut:
a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diperlukan agar dapat memberikan pengetahuan
dan informasi mengenai metode pembelajaran yang bisa

mengembangkan hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa.



b) Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan serta
peninjauan kepada guru saat menentukan metode pembelajaran
sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan.
b. Bagi Siswa
Model cooperative learning tipe talking chips dapat
memberikan motivasi dan suasana yang menyenangkan serta berarti
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut memungkinkan siswa
agar bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta
mengoptimalkan hasil belajar materi pelajaran IPS.
c. Bagi Sekolah
Harapannya, penelitian ini bisa menjadi referensi bagi
sekolah dalam pengembangan model pembelajaran dan menjadi
alternatif solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul
saat pembelajaran materi IPS.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini bisa dijadikan referensi serta sumber
pengetahuan yang berharga untuk memperluas pemahaman tentang

strategi cooperative learning tipe talking chips pada materi IPS.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan sebuah penjelasan, asumsi, atau ide tentang

suatu fenomena, hubungan atau situasi tertentu yang akan terjadi atau telah



terjadi. Menurut Sugiyono, hipotesis digunakan untuk membuat jawaban

sementara pada rumusan masalah penelitian yang dibuat berupa

pertanyaan.'? Berikut hipotesis penelitian ini:
Hipotesis alternatif (Ha):

1. Model cooperative learning tipe talking chips berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran IPS di
SMP Islam Al Akbar Singosari.

2. Model cooperative learning tipe talking chips berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Al
Akbar Singosari.

Hipotesis nol (Ho):

1. Model cooperative learning tipe talking chips tidak berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di
SMP Islam Al Akbar Singosari.

2. Model cooperative learning tipe talking chips tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Al

Akbar Singosari.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibuat untuk mengatasi terjadinya
perbedaan persepsi lain mengenai masalah penelitian yang akan dilakukan
peneliti. Terdapat tiga variabel yang dibahas pada penelitian ini, sebagai

berikut:

12 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal Books,
2021), Hal. 153.



1. Variabel X : Model Cooperative Learning Tipe Talking Chips
2. Variabel Y : Kemampuan Berpikir Kritis
3. Variabel Y> : Hasil Belajar

Ketiga variabel di atas akan diinterpretasikan dalam bentuk
indikator sesuai dengan teori penelitian yang ada. Penelitian memfokuskan

siswa kelas VIII SMP Islam Al Akbar Singosari
G. Orisinalitas Penelitian

Pada penelitian ini, orisinalitas penelitian berisikan berbagai
penelitian terdahulu yang menguraikan kesamaan serta perbedaan
penelitian dilaksanakan. Berikut ini berbagai uraian hasil penelitian
terdahulu yang menurut peneliti mempunyai kesamaan, antara lain:

Pertama, Kadek Wiwin Elisa melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 240 Baddo-Baddo
Kabupaten Maros”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe falking chips
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN 240 Baddo-
Baddo Kabupaten Maros. Penelitian menggunakan jenis eksperimen.
Purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam
penelitian ini. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe talking chips memiliki pengaruh secara

signifikan pada hasil belajar.*®

13 Elisa, Op.Cit., Hal. vii.
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Kedua, Maulana Assyarif melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Tipe Talking Chips untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Riyadhul Jannah Desa Bram Itam
Raya”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian terdiri dari 21 siswa kelas XI IPA, dengan 8 siswa laki-laki dan
13 siswa perempuan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di mana hasil dari
siklus pertama menunjukkan bahwa hasil belajar berada dalam kategori
sedang, namun pada siklus kedua, terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan model pembelajaran tipe falking chips, hasil belajar
siswa dapat meningkat.'*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Arina Faizati yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Kombinasi Talking Chips dan Snowball
Throwing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan
Kolaboratif Pada Materi Pemanasan Global”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengamati bagaimana siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kolaboratif mereka saat diberikan perlakuan dengan menggunakan model
kombinasi talking chips dan smowball throwing dengan model STAD.
Penelitian ini termasuk dalam jenis kuantitatif eksperimen dengan adanya
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari 286 siswa
kelas VII di SMP Negeri Kudus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan kolaboratif pada siswa yang mendapatkan perlakuan dengan

14 Maulana Assyarif, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Talking Chips untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Riyadhul Jannah Desa Bram Itam Raya” (Skripsi:
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2020).
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model kombinasi talking chips dan snowball throwing dibandingkan dengan
model STAD.?®

Keempat, penelitian yang dilakukan Misbahul Khoer dengan judul
“Pengaruh Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT), Mind Mapping, dan Talking Chips
terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together
(NHT), mind mapping, dan talking chips. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan melibatkan 114 siswa kelas VIII di SMPN 1
Jalaksana Kabupaten Kuningan sebagai subjek penelitian. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada kemampuan
berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model NHT,
mind mapping, dan talking chips.'®

Kelima, penelitian “Pengaruh Model Talking Chips (Kancing
Gemerincing) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada sub tema
Indahnya Keragaman Budaya Negeriku” oleh Shelly Fitricia, Farizal
Imansyah, dan Sylvia Lara Syaflin. Jenis dari penelitian ini yaitu
eksperimen. Subjek penelitian melibatkan 84 siswa kelas IV SDN 7
Banyuasin 1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut model talking chips

(kancing gemerincing) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.'’

15 Faizati, Op.Cit., Hal. vii.
16 Khoer, Op.Cit., Hal. 57.
17 Shelly Fitricia, Farizal Imansyah, dan Sylvia Lara Syaflin, “Pengaruh Model Talking Chips
(Kancing Gemerincing) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Subtema Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku,” Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 6, (2022), Hal. 245.



Tabel 1.2 Orisinalitas Penelitian
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Nama dan

No Tahun Persamaan Perbedaan Or|5|ngl_|tas
o Penelitian
Penelitian
1. Kadek Wiwin | Tujuan dari Subjek, objek, | Penelitian
Elisa, penelitian dan subjek menggunakan
“Pengaruh tersebut sama | penelitian variabel bebas
Penggunaan yaitu untuk berbeda, 1 serta variabel
Model mengetahui penelitian terikat 2.
Pembelajaran | pengaruh tersebut Model
Kooperatif pembelajaran | menggunakan | pembelajaran
Tipe Talking kooperatif pelajaran cooperative
Chips talking chips | matematika, learning tipe
Terhadap Hasil | terhadap hasil | namun talking chips
Belajar belajar. penelitian ini (X1),
Matematika Metode menggunakan | Kemampuan
Siswa Kelas penelitiannya | pelajaran IPS. | berpikir kritis
IV SDN 240 sama yaitu (Y1) serta hasil
Baddo-Baddo | eksperimen belajar (Y2)
Kabupaten kuantitatif. Subjek
Maros”, penelitian ini
Skripsi, adalah siswa
Universitas kelas VIII
Bosowa, 2019 SMP Islam Al
2. Maulana Penelitian Metodologi Akbar
Assyarif, tersebut sama | penelitian PTK | Singosari
“Penerapan bertujuan digunakan Objek
Model agar dalam penelitian ini
Pembelajaran | mengetahui penelitian adalah SMP
Tipe Talking penerapan tersebut. Islam Al
Chips untuk model Penelitian ini | Akbar
Meningkatkan | pembelajaran | menggunakan | Singosari
Hasil Belajar kooperatif mata pelajaran | Jenis
Siswa di talking chips | IPA sedangkan | penelitian ini
Madrasah serta dampak | mata pelajaran | menggunakan
Aliyah terhadap hasil | IPS untuk mata | quasi
Riyadhul belajar. pelajaran, experiment
Jannah Desa objek, dan
Bram Itam mata
Raya”, Skripsi, pelajarannya.
UIN Sulthan
Thaha
Saifuddin
Jambi, 2020
3. | Arina Faizati, | Penelitian Penelitian ini
“Pengaruh tersebut sama | hanya untuk
Penerapan yakni untuk | memakai
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Nama dan Orisinalitas
No Tahun Persamaan Perbedaan oy
o Penelitian
Penelitian
Model meningkatka | kemampuan
Kombinasi n berpikir saja,
Talking Chips | kemampuan | tidak dengan
dan Snowball | berpikir kritis | hasil belajar.
Throwing memakai Kemudian
terhadap model subjek, objek
Kemampuan pembelajaran | dan mata
Berpikir Kritis | kooperatif pelajaran
dan talking chips, | berbeda.
Kemampuan menggunaka
Kolaboratif n jenis
pada Materi penelitian
Pemanasan eksperimen.
Global”,
Skripsi,
Universitas
Negeri
Semarang,
2020
4. Misbahul Penelitian ini | Penelitian
Khoer, sama untuk tersebut hanya
“Pengaruh mengetahu untuk
Efektivitas tingkat mengetahui
Penerapan kemampuan | kemampuan
Model berpikir kritis | berpikir kritis
Pembelajaran | sesudah siswa saja.
Kooperatif dilaksanakan | Namun subjek,
Tipe penerapan dan objek
Numbered model penelitian
Head Together | kooperatif berbeda.
(NHT), Mind | talking chips.
Mapping, dan | Mata
Talking Chips | pelajarannya
terhadap sama Yyaitu
Peningkatan IPS.
Kemampuan
Berpikir Kritis
Siswa”, Jurnal,
Jurnal
Penelitian
Pendidikan
dan Ekonomi,
2019
5. | Shelly Fitricia, | Penelitian ini | Penelitian
Farizal sama untuk tersebut hanya
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Nama dan

No Tahun Persamaan Perbedaan Or|5|ngl_|tas
o Penelitian
Penelitian
Imansyah, dan | mengamati untuk
Sylvia Lara pengaruh mengetahui
Syaflin, atau tidak hasil belajar
“Pengaruh hasil belajar | saja, tidak
Model Talking | siswa melalui | sama
chips (Kancing | penerapan kemampuan
Gemerincing) | model berpikir Kritis.
terhadap Hasil | pembelajaran | Kemudian
Belajar Peserta | talking chips. | subjek, dan
Didik Kelas IV | Jenis objek
pada sub tema | penelitian penelitiannya
Indahnya sama yaitu berbeda.
Keragaman menggunaka
Budaya n kuantitatif
Negeriku”, eksperimen.
Jurnal, Jurnal
Pendidikan
dan Konseling,
2022.

Berdasarkan pemaparan pada penelitian yang sudah dilakukan,

maka

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu.

Beberapa penelitian menemukan model pembelajaran kooperatif teknik

talking chips hanya berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis saja atau

atau hanya hasil belajar saja. Pada penelitian terdahulu terdapat pengaruh

positif signifikan antara pembelajaran kooperatif tipe talking chips terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa, serta berpengaruh signifikan dan positif

model pembelajaran kooperatif teknik talking chips terhadap hasil belajar

pada siswa.

. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi variabel berdasarkan

karakteristik yang telah diamati oleh peneliti untuk dilakukan observasi
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terhadap suatu objek terhadap fenomena yang terjadi.'® Definisi operasional
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Model Cooperative Learning
Metode pembelajaran dengan menetapkan peserta didik untuk
berkelompok dengan beranggotakan 4-6 siswa untuk bekerja sama agar
dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran disebut Cooperative learning.
Pada proses pembelajaran kooperatif siswa dapat melakukan kegiatan
seperti mendiskusikan ide, bertukar pendapat, mencari serta menemukan
solusi untuk suatu permasalahan yang ditentukan.
2. Talking Chips
Teknik pembelajaran dengan memakai media kartu (chips),
dimana masing-masing siswa akan menerima sebuah kartu untuk
digunakan pada saat berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan,
mengatakan keraguan, serta mengutarakan pendapat adalah talking
chips. Tahapan pembelajaran teknik talking chips mencakup
menyampaikan tujuan serta motivasi siswa, mengelompokkan siswa
pada kelompok belajar, membagikan kartu (chips) untuk siswa,
membimbing kelompok, evaluasi serta memberikan penghargaan kepada
peserta didik.
3. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan dalam menganalisis serta mengevaluasi berbagai

permasalahan yang ada disebut dengan berpikir kritis. Terdapat indikator

18 Revansyah Valleri Akbar dan Herudini Subariyanti, “Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berdasarkan Pengaruh Reward dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja,” Journal of
Trends Economics and Accounting Research, Vol. 4, No. 1, (2023), Hal. 88.
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yang menyatakan bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki pemikiran
kritis yakni: a) memberikan penjelasan sederhana, b) menganalisis
argumen, c) melakukan deduksi, d) melakukan induksi, dan e)
pengambilan kesimpulan atau tindakan.
4. Hasil Belajar

Suatu keberhasilan yang didapatkan siswa melalui hasil
pengalaman belajarnya merupakan hasil belajar. Perubahan kemampuan
siswa yang diperoleh dari hasil pembelajaran dibuktikan dengan
perolehan nilai belajar yang diukur melalui tes. Pada penelitian ini, hasil

belajar siswa dinilai dari aspek kognitif (pengetahuan).
I. Sistematika Penulisan

Susunan atau rangkaian dari awal sampai akhir penelitian sesuai
dengan apa yang peneliti analisis merupakan sistematika penulisan.
Sistematika penulisan dibuat untuk membantu pembaca dalam mempelajari
isi penelitian. Sistematika penulisan penelitian ini yakni sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, berupaya menguraikan susunan
penelitian yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, hipotesis, ruang lingkup, orisinalitas penelitian, definisi
operasional, serta sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, bertujuan untuk mendeskripsikan
teori yang dijadikan sebagai acuan penelitian ini. Adapun pembahasan teori
bab ini yaitu model cooperative learning tipe talking chips, kemampuan
berpikir kritis, serta hasil belajar. Melalui bab ini juga membahas teori

perspektif dalam Islam, serta kerangka berpikir.
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BAB 11l METODE PENELITIAN, berkaitan dengan lokasi, jenis,
variabel, populasi, sampel, sumber data, instrumen, uji validitas serta uji
reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan dan analisis data, serta prosedur
penelitian.

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN, pada
bab ini diuraikan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan peneliti di
lapangan sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, menjawab
rumusan masalah serta menguji hipotesis tentang pengaruh model
cooperative learning tipe talking chips terhadap kemampuan berpikir kritis
serta hasil belajar siswa.

BAB VI PENUTUP, memberikan kesimpulan pada seluruh
pembahasan yang tepat dengan rumusan masalah, serta peneliti membuat
saran untuk pengembangan sekolah kedepannya dan saran untuk peneliti

selanjutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut bahasa model pembelajaran terdapat dua suku kata,
yaitu model dan pembelajaran. Model adalah pola atau contoh dari
apa saja yang akan dibentuk, sedangkan pembelajaran yaitu proses
atau metode terjadinya keterkaitan antara komponen tujuan, guru,
siswa, sumber belajar, sarana pembelajaran dan jenis kegiatan yang
akan dilaksanakan.!® Secara istilah, model pembelajaran adalah pola
atau strategi yang dibuat secara sistematis dalam melakukan proses
belajar mengajar agar mencapai tujuan tertentu.? Oleh karena itu,
agar tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal dan maksimal
maka diperlukan strategi dalam menerapkan rencana pembelajaran
yang telah disusun.

Berdasarkan Joyce & Weil, suatu strategi yang diperlukan
dalam mengembangkan kurikulum, merencanakan materi pelajaran,
serta mengarahkan pembelajaran di kelas atau di tempat lain adalah
model pembelajaran.?! Untuk memastikan bahwa kegiatan belajar

mengajar beragam serta sesuai dengan tujuan pendidikan, seorang

19 Hikmat Kamal, “Model Pembelajaran Pendidikan Menurut Al-Qur’an,” Rausyan Fikr : Jurnal
Pemikiran dan Pencerahan, Vol. 15, No. 2, (2019), Hal. 2.

20 bid., Hal. 2.

21 Putri Khoerunnisa dan Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-model Pembelajaran,” Fondatia:
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, (2020), Hal. 2.
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guru dapat menyusun metode pembelajaran yang sesuai dan efektif.
Model pembelajaran merupakan cara untuk menerapkan
metodologi, pendekatan, dan strategi belajar yang sesuai, yang
secara menyeluruh disusun dan disediakan oleh guru. Hal ini
merupakan interpretasi menurut Kokom Komulasari mengenai
pendekatan pengajaran.??

Pola pembelajaran yang disusun secara sistematis dari awal
sampai akhir kegiatan pembelajaran serta berfungsi sebagai panduan
untuk menyusun kegiatan pembelajaran agar dapat memenuhi
pencapaian target pembelajaran yang telah ditentukan. Pendapat
tersebut selaras dengan deskripsi yang dijelaskan oleh Trianto
bahwa metode pembelajaran adalah metode yang digunakan untuk
pedoman saat merancang kegiatan belajar di dalam kelas.?® Seorang
pendidik dibebaskan untuk menetapkan metode pembelajaran yang
diterapkan, akan tetap i menyesuaikan tujuan pembelajaran.

Terdapat ayat Al-Qur’an yang berkesinambungan dengan
metode pembelajaran yakni terdapat pada QS. An-Nahl (16) ayat

125 yang berbunyi:

e Al 58 505 B Best s oy alstag e shaegdy iy 3l e by 381

VYo Ghagaly L 5A5 odln 12 A

22 Agung Prihatmojo dan Rohmani, Pengembangan Model Pembelajaran “Who Am I (Lampung:
Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2020), Hal. 3.

23 Muthmainnah et al., Sistem Model dan Desain Pembelajaran, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022). Hal. 16.
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Artinya:

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
vang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
yang mendapat petunjuk.>* (0S. An-Nahl [16]: 125)

Berdasarkan ayat yang sudah dipaparkan sebelumnya
terdapat korelasi antara belajar dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Nabi Muhammad SAW dan umatnya diperintahkan
oleh Allah SWT dalam melakukan kegiatan belajar dan mengajar
dengan mempergunakan teknik pembelajaran yang baik. Adanya
metode pembelajaran, materi bisa disampaikan kepada siswa secara
baik serta menyenangkan. Sehingga, pendekatan pembelajaran yang
sesuai serta tepat perlu diterapkan oleh tenaga pendidik agar siswa
dapat mengerti apa yang sedang diajarkan.

Pada model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
pada hal ini memfokuskan terhadap penggunaan kerja sama siswa
dalam kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif, seperti yang
didefinisikan oleh David W. Johnson, adalah proses kegiatan
pembelajaran yang mana siswa dikumpulkan secara berkelompok

dengan anggota kecil atau sedikit untuk berkolaborasi dan

24 Imam Fauzan, “Pemaknaan Ma > na Cum Maghza Terhadap: Q.S. An-Nahl Ayat 125 dalam
Otoritas Keagamaan Baru,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu al-Quran dan Tafsir, Vol. 6, No. 2, (2021),

Hal. 257.
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meningkatkan kegiatan pembelajaran.®® Pembelajaran melalui
berkelompok, peserta didik dapat memiliki kesempatan agar dapat
berinteraksi dengan satu sama lain antar temannya.

Menurut Nurdyansyah & Eni Fariyatul metode kegiatan
belajar kooperatif terdiri dari berbagai macam struktur yang berbeda
diantaranya adalah dengan membuat anggota kelompok dengan
jumlah 4-5 orang. Ketika kegiatan pembelajaran kooperatif tersebut,
siswa dibagikan menjadi beberapa anggota kelompok kecil yang
setiap individu memiliki anak dengan tingkat bakat yang beragam.
Sehingga, setiap individu dalam kelompok akan menunjukkan
saling ketergantungan yang menguntungkan.®

Model pembelajaran yang memfokuskan pada akuntabilitas
setiap individu, interaksi tatap muka, saling ketergantungan positif
antara satu sama lain, komunikasi yang luas, serta evaluasi proses
kelompok merupakan pengertian dari kegiatan pembelajaran
kooperatif.?’ Menurut Vaughan bahwa pembelajaran kooperatif
telah  menunjukkan keefektifan yang signifikan dalam
mengembangkan hasil belajar dan sikap siswa dalam konteks
kegiatan pembelajaran.?2 Model pembelajaran kooperatif ini dapat

diartikan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk secara

%5 Nurhadifah Amaliyah, Waddi Fatimah, dan Perawati Bte Abustang, Buku Model Pembelajaran
Inovatif Abad 21, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), Hal. 43.

% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Op.Cit., Hal. 53.

27 Haerullah dan Hasan, Op.Cit., Hal. 110.

28 Nastiti Mufidah dan Abdul Fatah Kurniawan, “Implementasi Metode Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dalam Meningkatkan Sikap Toleransi dan Hasil Belajar Siswa,” ENTITA: Jurnal
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial dan IImu-Ilmu Sosial, Vol. 4, No. 1, (2022), Hal. 53.
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kolaboratif terlibat dalam pembelajaran berbasis kelompok,

sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi dan

memfasilitasi pencapaian tujuan bersama.

Menurut penjelasan yang sudah dipaparkan, pembelajaran
kooperatif merupakan pendekatan instruksional yang memerlukan
pembentukan tim atau kelompok kecil siswa yang berkolaborasi
untuk mencapai tujuan pendidikan bersama. Selama proses
pendidikan, siswa terlibat dalam berbagai kegiatan termasuk dialog,
berbagi sudut pandang, melakukan penelitian, dan menyelesaikan
masalah saat ini.

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif

Berdasarkan Mohamad Nur dalam Suhardi, Sumardi,
&Hanafi, Terdapat karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu
berikut ini®® :

a) Siswa dapat melakukan kerja sama secara berkelompok untuk
menuntaskan materi pembelajarannya.

b) Pembagian kelompok tersebut dibentuk dengan menyesuaikan
dan memperhatikan keragaman baik suku, ras, agama, jenis
kelamin, kemampuan serta tingkat akademik siswa secara
merata.

¢) Anggota kelompok berjumlah 4-6 siswa dengan kemampuan
yang berbeda.

d) Pemberian reward diberikan kepada kelompok bukan individu.

29 Suharti, Sumardi, dan Moh. Hanafi, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, 2020), Hal. 70.
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Menurut Amaliyah, Fatimah & Abustang pembelajaran
kooperatif memiliki karakteristik sebagai berikut® :
a) Setiap kelompok siswa harus beranggapan bahwa mereka
seperjuangan.
b) Sangat penting bagi individu dalam kelompok untuk menjaga
rasa tanggung jawab terhadap satu sama lain.
¢) Tujuan yang sama dimiliki oleh seluruh anggota kelompok.
d) Pembagian tugas serta tanggung jawab dilakukan secara adil dan
merata kepada seluruh anggota dalam kelompok .
e) Peserta didik akan mendapat reward dengan syarat semua
anggota aktif berpartisipasi.
f) Siswa memerlukan kemampuan dalam kegiatan belajar bersama
selama proses pembelajaran.
g) Materi yang diberikan kepada kelompok adalah tanggung jawab
setiap siswa secara individu.
c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif =~ memiliki  tujuan  untuk
meningkatkan pencapaian akademik baik pada tingkat individu
maupun kelompok untuk memaksimalkan pengalaman pendidikan.
Siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran kooperatif yang
melampaui hanya belajar tentang materi pembelajaran. Namun
demikian, sangat penting bagi siswa untuk memiliki kompetensi

penting, seperti kemampuan untuk bertanggung jawab atas teman

30 Amaliyah, Fatimah, dan Abustang, Op.Cit, Hal. 47-48.
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sebayanya, terlibat dalam kerja sama tim yang efektif, dan
berpartisipasi aktif dalam upaya dalam pencarian solusi dalam
metode kolaboratif.
Menurut Mulyasa terdapat tujuan pembelajaran kooperatif
yaitu sebagai berikut®! :
a) Pencapaian Hasil Belajar Akademik
Pembelajaran secara kooperatif merupakan strategi atau
metode pengajaran yang dirancang dalam mengoptimalkan hasil
belajar dari siswa yang sejauh ini belum memenuhi target.
Dalam metode pendidikan ini, siswa dari kelompok kemampuan
yang berbeda akan memiliki kesempatan untuk berhasil
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tenaga pendidik. Maka
dari itu, penggunaan strategi pembelajaran kooperatif dapat
memberikan keuntungan bagi siswa di seluruh spektrum
akademik, termasuk mereka yang memiliki bakat skolastik yang
luar biasa dan mereka yang berprestasi di tingkat yang rendah.
b) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Hal ini penting dalam melatih siswa untuk menerima
teman dengan berbagai latar belakang, kemampuan dan
keterampilan yang berbeda-beda. Siswa memiliki pilihan untuk
terlibat dalam kolaborasi kooperatif agar berhasil mencapai
tujuan akademik mereka. Oleh karena itu, pembelajaran

kooperatif memfasilitasi perolehan pengetahuan di antara siswa

31 Prihatmojo dan Rohmani, Op.Cit, Hal. 15-17.



25

melalui pertukaran timbal balik, menumbuhkan lingkungan
yang menghargai keragaman dan menumbuhkan dukungan antar
siswa.
c) Perkembangan Keterampilan Sosial

Pembelajaran ini bertujuan untuk mengajarkan siswa
tentang keterampilan kerja sama dan mendorong mereka untuk
berinteraksi dengan teman sekelas secara efektif. Keterampilan
yang sangat penting meliputi kemampuan memahami dan
menghargai sudut pandang yang berbeda, kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dan keterampilan
menilai serta memanfaatkan kekuatan dan potensi individu.
Selain itu, siswa akan diberikan kesempatan untuk terlibat dalam
interaksi tak terbatas dengan rekan-rekan mereka dalam

kelompok ditugaskan mereka.

2. Talking Chips

a. Pengertian Talking Chips
Spencer Kagan pertama kali menemukan 7alking Chips pada
tahun 1992. Menurut Kagan, Menurut Kagan, teknik talking chips
yakni teknik dengan mengelola korelasi antar anggota kelompok
yang memiliki minat serupa.®? Masing-masing anggota kelompok
akan diberikan chips yang berbeda dan harus menggunakannya

untuk berbicara tentang memberi dan menjawab pertanyaan,

32| Komang Sucipta, | Gusti Ngurah Japa, dan | Gede Margunayasa, Pengaruh Model Pembelajaran
Kancing Gemerincing Terhadap Hasil Belajar Ipa Kelas V, Jurnal Mimbar Iimu, Vol. 23, No.3,
(2018), Hal. 209.
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menyatakan keraguan, mengemukakan pendapat, mengklarifikasi
pertanyaan atau gagasan, meringkas, mendorong partisipasi anggota
lain, dan memberi penghargaan kepada anggota yang
mengemukakan gagasan oleh siswa lain yang memberikan hal-hal
yang positif.

Pembelajaran yang aktif serta mampu melibatkan peserta
didik untuk berinteraksi, berpikir, mencoba, menemukan konsep
baru serta menghasilkan suatu karya yaitu dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat.>® Lie dalam Misbahul Khoer juga
mengemukakan bahwa falking chips yakni tipe pembelajaran
kooperatif di mana setiap anggota dalam kelompok memiliki waktu
serta peluang yang sama supaya berpartisipasi aktif dan mencermati
pendapat anggota kelompok lainnya.3* Model talking chips
bertujuan untuk mengatasi suatu kendala dalam pemerataan
kesempatan yang sering terjadi pada kegiatan belajar secara
berkelompok serta melatih siswa untuk berani mengungkapkan

pendapatnya.®®

Kecenderungan yang sering terjadi dalam
pembelajaran secara kelompok adalah adanya satu siswa sangat aktif

serta banyak berbicara, mengakibatkan siswa yang tidak aktif

3 Ratna Nulinnaja dan Nur Cholilah, “Implementasi Strategi Index Card Match Untuk
Meningkatkan Keatifan dan Hasil Belajar Pada Pelajaran IPS,” Jurnal Pendidikan Illmu
Pengetahuan Sosial, 6.2 (2020), Hal. 61.

34 Misbahul Khoer, Pengaruh Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipoe
Numbered Head Together (NHT), Mind Mapping, dan Talking Chips Terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi,
Vol.16, No. 01, (2019), Hal. 51.

3 Nur Ainiyah dan Waspodo Tjipto Subroto, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Chips Terhadap Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar,
Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, VVol. 5, No. 1, (2019), Hal. 870.
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cenderung diam dan memberikan inisiatif kepada siswa yang lebih
aktif. Hasilnya, setiap peserta dalam latihan pembelajaran talking
chips akan mendapatkan satu set chip yang dapat mereka gunakan
kapan pun mereka ingin berkomunikasi, seperti saat berpendapat,
menanggapi, berdebat, mengklarifikasi pertanyaan atau ide.®
Pembelajaran kooperatif jenis falking chips adalah model
belajar yang dapat dilakukan secara berkelompok, dimana pada
proses pembelajarannya setiap anggota harus berkelompok,
memiliki tanggung jawab individu, memiliki ketergantungan yang
positif, dan memiliki keterampilan interpersonal. Sebagaimana

tercantum dalam QS. As-Shaf (61): 4 yang berbunyi:

o R Los S G o e fotuds Lol & 2 L @
¢ :;p}:pj,: QL;,.J Vﬁ\\fw -:Z:;}%ﬂ L}/ Q)liu.i J.:)J\ g_A% b g)l

Artinya:

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang
di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan mereka satu
bangunan yang tersusun kukuh.3" (OS. As-Shaf [61]: 4)

b. Langkah-Langkah Talking Chips

Berdasarkan Anita Lie Model kooperatif Talking Chips
memiliki enam langkah, terdiri dari menginformasikan tujuan serta
memberikan  memotivasi, menjelaskan  informasi,  guru

mengorganisasikan siswa berupa kelompok belajar, memberikan

% Fathimah Az.Zahra Nasiruddin, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips
Terhadap Pengenalan Lambang Bilangan Romawi Pada Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Maros,
Klasikal: Journal of Education, Language Teaching and Science, Vol. 1, No. 3, (2019), Hal. 22.

37 Asnil Aidah Ritonga et al., “Pengorganisasian Dalam Persfektif Al Quran,” Jurnal Pendidikan
Tambusai, Vol. 5, No. 3, (2022), Hal. 10504.
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kartu (chips) kepada siswa, membimbing kelompok untuk belajar,

mengevaluasi, dan memberi penghargaan.®

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Model Cooperative Learning

Tipe Talking Chips

Tahap

Kegiatan Guru

Tahap-1
Menyampaikan tujuan dan
motivasi siswa

Guru menjelaskan dan
menginformasikan mengenai
tujuan pendidikan yang akan
dicapai, menginspirasi siswa, dan

membangun  hubungan antara
pelajaran saat ini dan yang
sebelumnya.

Tahap-2
Menyajikan informasi

Guru menyediakan informasi yang
akan diberikan untuk siswa

Tahap-3
Guru  mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok
belajar

Guru mengajarkan siswa
bagaimana membuat kelompok
kecil untuk tujuan pembelajaran.
Guru mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok yang terbagi 4-5
individu yang harus beragam
dalam hal jenis kelamin dan

kepada peserta didik

keterampilan.  Setiap  anggota

dituntut untuk  belajar dan

melaksanakan tugas yang

diberikan kepadanya.

Guru membagikan dan
Tahap-4 menjelaskan penggunaan media
Membagikan kartu (chips) | chips  sebagai  alat  untuk

menyampaikan pendapat dalam
kelompok mereka masing-masing.

Guru memfasilitasi  kelompok
Tahap-5 belajar di  mana  siswa
Membimbing  kelompok- | berkolaborasi dalam pekerjaan
kelompok belajar rumah.

Setelah  mengajarkan  materi
Tahap-6 tertentu,  guru  memeriksa
Evaluasi pemahaman  siswa  dengan

meminta mereka untuk

menunjukkan  hasil  kerjanya

sebelum  melanjutkan  dengan

diskusi.

38 Khoer, Op.Cit, Hal. 51.
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Tahap Kegiatan Guru
Guru menghargai kelompok yang
Tahap-7 mencapai hasil belajar yang

Memberikan penghargaan | unggul dengan hadiah dan nilai
yang lebih tinggi.
Sumber: Misbahul Khoer, 2019

Selain itu, menurut Lukman dalam pembelajaran kooperatif
yaitu dengan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok dengan
jumlah antara 4 sampai 6 siswa. Pembagian kelompok bersifat
heterogen dengan tidak membedakan jenis kelamin, suku, dan
bangsa. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan
tinggi atau pintar, cukup serta kurang.>®

c. Kelebihan dan Kekurangan Talking Chips
a. Kelebihan Talking Chips
Menurut Murti & Anas, pembelajaran kooperatif tipe

talking chips mempunyai beberapa kelebihan yaitu :

a) Dapat membuat suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan..

b) Dapat menjalin hubungan antarkelompok yang positif.

c) Meningkatkan semangat siswa untuk berpartisipasi dalam
belajar.

d) Meningkatkan keterampilan fasilitasi diskusi siswa.

39 Lukman, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dalam Peningkatan Motivasi, Partisipasi
Belajar Siswa serta Kreativitas di SMA Negeri 1 Wanasaba Tahun Pelajaran 2017/2018,” Journal
llmiah Rinjani, Vol. 7, No. 1, (2019), Hal. 169.

40 Warda Murti dan Muh. Anas, Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing
(Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa, Jurnal Biotek, VVol. 8, No. 2, (2020), Hal. 11.
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Sumardi, juga mengemukakan bahwa kegiatan
pembelajaran kooperatif tipe talking chips memiliki kelebihan
yakni sebagai berikut*! :

a) Meningkatkan motivasi kebenaran, mental serta percaya diri
untuk mengungkapkan pendapat.

b) Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama
sesuai dengan jumlah chips.

c) Rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya akan
dimiliki oleh setiap siswa.

d) Masing-masing  peserta  didik  diharuskan  untuk
mengungkapkan pendapatnya.

b. Kekurangan Talking Chips

Kekurangan dari pembelajaran kooperatif tipe talking

chips menurut Murti & Anas, antara lain®? :

a) Menuntut kreativitas seorang pendidik.

b) Mampu mengolah waktu baik persiapan atau pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas.

c) Membutuhkan perencanaan yang matang agar pelaksanaan
pembelajarannya maksimal.

d) Model pembelajaran ini hanya dapat digunakan oleh materi

tertentu.

41 Sumardi, Penggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Sebagai Strategi Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Tingkat SMA,”Jurnal Pendidikan, Vol. 30, No. 1, (2021), Hal. 87.
42 Murti dan Anas, Op.Cit, Hal. 91.
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Sumardi, menjelaskan kekurangan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah berikut ini*® :
a) Proses kegiatan belajar membutuhkan waktu lama untuk
mempersiapkannya.

b) Mewajibkan guru untuk mengawasi dan memantau

keterlibatan belajar siswa.
c) Instruktur adalah fasilitator aktif dari proses kegiatan belajar.

3. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan yang mencakup beberapa proses mental dan
mendorong individu, khususnya siswa, untuk terlibat dalam
pemikiran reflektif ketika dihadapkan pada suatu tantangan disebut
berpikir kritis. Menurut Robert H. Ennis menyatakan berpikir kritis
mencakup kegiatan kognitif reflektif yang berpusat pada perumusan
dan penyelesaian masalah, serta penentuan keyakinan dan
tindakan.** Menurut Redecker, memiliki kapasitas untuk
memperoleh dan mengevaluasi pengetahuan yang dapat
menginstruksikan, mengarahkan, dan mengendalikan.*® Oleh sebab
itu, berpikir kritis merupakan upaya memecahkan suatu masalah,
menemukan fakta dengan tepat, dan memiliki bukti yang dapat

dipercaya.

4 Sumardi, Op.Cit, Hal. 87.

4 Linda Zakiyah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, (Jakarta: Erzatama
Karya Abadi, 2019), Hal. 3.

% Ibid, Hal. 3.
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Fisher & Scriven memandang berpikir kritis merupakan
proses kognitif yang melibatkan secara aktif menafsirkan dan
mengevaluasi informasi. Hal ini mencakup berbagai komponen,
termasuk observasi, komunikasi, analisis informasi, dan
argumentasi.*® Berdasarkan pendapat ini, kemampuan berpikir kritis
selalu meninjau informasi melalui percakapan dan debat individu,
yang kemudian dievaluasi berdasarkan pengamatan sebelumnya.
Emily R. Lai, menyatakan berpikir kritis terdiri dari beberapa
komponen, antara lain keterampilan menganalisis pendapat,
menarik temuan dengan menggunakan penalaran induktif dan
deduktif, mengevaluasi atau menilai, dan menarik kesimpulan.*’

Berpikir kritis adalah suatu konsep yang perlu dipelajari
siswa dalam rangka mencapai tujuan kegiatan belajar dengan
menghubungkan analisis dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
selama proses kegiatan belajar.*® Kemampuan berpikir kritis dapat
meningkatkan kualitas serta hasil belajar yang diharapkan, karena
berpikir kritis menggambarkan kemampuan berpikir individu yang
mempunyai tujuan, akurat serta memiliki arah. Selain itu,

kemampuan berpikir juga berkaitan dengan tujuan untuk

4 Yayu Risah, Sutirna, dan Dori Lukman Hakim, "Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Pada Materi Trigonometri,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif),
Vol. 4, No. 2, (2021), Hal. 308.

47 Zakiyah dan Lestari, Op.Cit, Hal. 3.

8 Siti Luthfah Ridwan, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik
Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar, Vol. 5, No.
3, (2021), Hal. 644.
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menyelesaikan pemecahan masalah, merumuskan kesimpulan,
menilai beberapa kemungkinan, serta pengambilan keputusan.

Berdasarkan  penjelasan  pendapat tersebut, dapat
disimpulkan mengenai definisi berpikir kritis. Keterampilan berpikir
untuk menganalisis serta mengevaluasi fakta dari sebuah
permasalahan merupakan definisi dari berpikir secara kritis. Maka
dari itu, siswa yang berpikir secara kritis akan memungkinkan untuk
menggunakan pemikiran yang benar dalam mengatasi suatu
permasalahan.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Suatu kemampuan yang perlu dimiliki setiap siswa yakni
berpikir kritis. Individu mempunyai kemampuan berpikir kritis jika
kriteria tertentu terpenuhi. Berdasarkan pendapat Robert H. Ennis
dalam Meilana, kemampuan berpikir secara kritis memiliki lima (5)
tanda, adalah sebagai berikut*® :

a) Menyajikan penjelasan sederhana, seperti fokus pada
masalah, menganalisis alasan, dan bertanya serta menjawab
pertanyaan sulit.

b) Membangun keterampilan dasar, seperti cara berpikir tentang

sumber, mengamati, dan memikirkan hasil dari pengamatan.

49 Septi Fitri Meilana et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 1, (2021), Hal. 219-
20.
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c) Melakukan inferensi, seperti membuat kesimpulan dan
memikirkan hasil dari kesimpulan tersebut, serta membuat
kesimpulan dan memikirkan hasil dari temuan tersebut.

d) Memberikan penjelasan lebih lanjut, seperti ulasan dan
penjelasan istilah, serta identifikasi asumsi.

e) Memberikan strategi atau teknik, seperti bagaimana
membuat rencana dan memutuskan apa yang harus
dilakukan, serta bagaimana menyampaikan tentang argumen
baik secara lisan atau tulisan.

Menurut Watson-Glaster dalam Ni’mah mengembangkan
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut™ :

a) Pengakuan asumsi yaitu peserta didik mempertanyakan dan
menanggapi suatu asumsi, serta mengumpulkan kata kunci
dari soal sebagai informasi tambahan.

b) Menganalisis argumen yaitu siswa dapat menganalisis
informasi secara tepat dan mempertanyakan kualitas
informasi pendukung.

c) Deduksi yaitu siswa merumuskan jawaban dan memberikan
informasi melewati pengambilan keputusan.

d) Informasi yaitu peserta didik mencari informasi tambahan

serta memberikan alasan atau solusi jawaban yang tepat.

% Nurun Ni’mah, “Analisis Indikator Berpikir Kritis Terhadap Karakter Rasa Ingin Tahu dalam
Kurikulum 2013,” Jurnal Anterior, Vol. 22, No. 1, (2022), Hal. 121.
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e) Kesimpulan yaitu peserta didik memberikan keputusan yang
berkualitas dan mendapatkan nilai terbaik, serta memberikan
bukti yang mengarah pada kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan indikator yang disesuaikan dari
Robert H. Ennis dan Watson-Glaster untuk menilai keterampilan
berpikir kritis. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka
indikator kemampuan berpikir kritis penelitian ini sebagai berikut:
(1) menyajikan penjelasan sederhana, (2) memberikan argumen, (3)
melakukan deduksi, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5)
pengambilan kesimpulan atau tindakan. Oleh karena itu, siswa
dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila setelah diberi
perlakuan model cooperative learning tipe talking chips mampu
melakukan semua atau sebagian indikator kemampuan berpikir
kritis tersebut.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu alam (nature) dan pengasuhan (nurture). Faktor alam berupa
mendorong pertumbuhan, pengungkapan pandangan, serta
mempertahankan dan menerima berbagai argumen. Sedangkan
faktor pengasuhan didasarkan pada penalaran, logika serta

analisis.’® Beberapa faktor mempengaruhi seberapa berhasil

51 Tabita May Hidiyah, Syamsul Bachri, dan Ramadhani Lausi Mkumbachi, “Penggunaan Media
Video Animasi Berbasis Geospasial dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Submateri
Mitigasi Bencana Tsunami The Use of Geosapacial-Based Animated Video Media in Improving
Critical Thinking Ability towards Tsunami Disaster Mitigation,” Jurnal Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial, Vol 9, No. 2, (2023), Hal. 115.
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seseorang menggunakan pemikiran kritis saat belajar. Menurut

Rosmaini, terdapat berbagai faktor yang berdampak pada berpikir

kritis siswa, antara lain®? :

a) Kesehatan jasmani yang baik merupakan salah satu syarat
fisiologis bagi kehidupan manusia. Jika seorang siswa
mendekati suatu masalah yang perlu dipikirkan dengan cara
yang tidak sehat, hal itu mungkin berdampak pada kesehatan
mentalnya. Siswa berjuang untuk fokus dan berpikir cepat
karena tubuh mereka tidak berfungsi dengan benar.

b) Perkembangan intelektual adalah kemampuan berpikir Kkritis,
memecahkan masalah, menghubungkan ide-ide, dan
mengorganisasikan pikiran. Aspek perkembangan intelektual
meliputi jiwa pemecahan masalah, kemandirian, dan rasa ingin
tahu..

c) Peningkatan dorongan, dukungan, atau kekuatan untuk
mencapai tujuan tertentu adalah motivasi. Motivasi sangat
penting karena dapat mendorong upaya dan tujuan langsung.
Seseorang yang termotivasi akan berusaha untuk mendorong

prestasi yang lebih unggul.

52 Rosmaini, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pembelajaran Matematika,” Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 5, No. 2, (2023), Hal. 870.
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa merupakan cara guru untuk menilai
seberapa baik pemahaman siswanya terhadap mata pelajaran yang
telah diajarkannya, biasanya dalam bentuk angka atau skor. Hasil
yang didapatkan siswa dari kegiatan belajar mengajar adalah hasil
belajar yang dimaksud.>® Tujuan pembelajaran menurut Dakhi
adalah prestasi yang diperoleh siswa secara akademik melalui
pekerjaan rumah dan partisipasi di kelas untuk membantu perolehan

hasil belajar tersebut.>

Maka dari itu, proses pembelajaran tidak
hanya mencakup tugas berdasarkan teori pelajaran, tetapi juga tugas
berdasarkan keterampilan, minat, bakat, dan kebiasaan.

Menurut Ahdar Djamaluddin, meskipun hasil belajar siswa
tidak dapat dirasakan secara langsung, namun berkembang secara
bertahap sebagai hasil kerja sama yang maksimal dari semua unsur
kegiatan pembelajaran.® Tingkat pengetahuan dan pemahaman
siswa setelah memperoleh suatu materi pembelajaran terungkap dari
hasil belajar yang sangat menentukan proses belajar mengajar. Pihak

sekolah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebagai

standar pencapaian hasil belajar yang optimal. Dengan mengacu

% Nely Maksudah, “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Tarbawi, Vol. 4, No. 2, (2019), Hal. 106.

5 Agustin S. Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Metode PAKEM,” Jurnal Education
and Development, VVol. 8, No. 2, (2020), Hal. 468.

%5 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV Kaaffah Learning Center
(Parepare: CV.Kaaffah Learning Center, 2019), Hal. 3.
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pada kriteria tersebut, proses pembelajaran yang efektif akan
menghasilkan prestasi belajar yang baik.

Berdasarkan Benyamin S. Bloom dalam Febriana
menyatakan hasil belajar yakni kemampuan kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap) serta psikomotorik (keterampilan).®® Pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, serta evaluasi adalah
contoh bakat kognitif. Kemudian ada bakat emosional, yang
meliputi menerima, menanggapi, menilai, dan sikap organisasi.
Sedangkan gerak refleksif, keterampilan gerak dasar, kapasitas
(penglihatan, pendengaran, motorik, dll.), bakat fisik, keterampilan
gerak, dan keterampilan berbicara non-decursive seperti ekspresif
dan interpretatif.>’

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil belajar
disimpulkan mengacu pada prestasi yang dicapai siswa sesudah
keterlibatan saat kegiatan belajar. Tercapainya suatu tujuan pada
pembelajaran ditunjukkan melalui adanya keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
adalah berbagai aspek hasil belajar yang dimiliki siswa.

Pada perspektif Islam hasil belajar yang benar adalah sesuai
usaha yang dilakukan siswa. Hal tersebut sesuai dengan QS Al-

Baqarah (2): 31 yang berbunyi®®:

% Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, Cetakan | (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), Hal. 25.

5" Homroul Fauhah dan Brillian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil
Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP),Vol. 9, No. 2, (2021), Hal.
327.

8 DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Kitab tafsir ibnu katsir jilid
1 (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 1994), Hal. 104.
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Artinya:

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para
malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-Ku nama-nama
(benda) ini jika kamu benar!”. (QS. Al-Bagarah [2]: 31)

Menurut ayat tersebut, setelah proses pembelajaran selesai,
penilaian pencapaian tujuan pembelajaran siswa akan dilakukan
melalui ujian. Dalam pendekatan strategi ini, guru dapat
mengevaluasi sejauh mana siswa telah memahami materi pelajaran,
membedakan mereka yang telah mencapai tingkat pengetahuan dari
mereka yang belum. Hasil belajar digunakan sebagai sarana untuk
menilai kemajuan siswa dalam perjalanan pendidikan mereka. Oleh
sebab itu, dalam mencapai hasil pendidikan yang baik, siswa harus

berusaha keras dan berusaha untuk memaksimalkan potensi mereka.

b. Indikator Hasil Belajar
Berdasarkan Straus, Tetro, & Graham dalam Ricardo &
Meilani indikator hasil belajar terdapat pada tiga aspek sebagai

berikut®? :

% Ricardo dan Rini Intansari Meilani, “Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2, No. 2, (2017), Hal. 194.
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a) Aspek kognitif, yaitu memfokuskan pada Bagaimana siswa
dapat memperoleh pengetahuan akademik berdasarkan teknik
pengajaran yang tersedia atau pada informasi yang dibutuhkan.

b) Aspek afektif, berkaitan dengan sikap, nilai, dan kepercayaan
siswa karena mereka memainkan peran besar dalam mengubah
perilaku.

c) Aspek psikomotorik, merupakan mengarahkan pada skill serta
peningkatan kemampuan diri yang dapat berkaitan dengan
aplikasi praktik dan pelaksanaan keterampilan dan kemampuan
seseorang.

Moore dalam Ricardo & Meilani juga mengemukakan
bahwa indikator hasil belajar adalah sebagai berikut® :

a) Aspek  kognitif meliputi  pemahaman, pengetahuan,
pengaplikasian, analisis, penciptaan serta evaluasi.

b) Aspek afektif meliputi respons, penerimaan, evaluasi, struktur,
dan nilai.

c) Aspek psikomotorik meliputi skill atau keterampilan.

Berdasarkan uraian di atas, indikator hasil belajar meliputi
aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. Selama kegiatan belajar
mengajar, ketiga aspek tersebut digunakan dalam meninjau tingkat
kompetensi siswa. Hasil belajar tidak hanya sekedar mengamati
komponen pengetahuan (kognitif), tetapi juga aspek afektif

perubahan perilaku siswa, dan aspek skill atau keterampilan

80 Ricardo dan Meilani, Op.Cit,. Hal. 194.
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(psikomotorik). Indikator hasil belajar penelitian ini yaitu
menggunakan indikator hasil belajar aspek kognitif menurut
taksonomi bloom yang mengacu pada enam tingkatan, yaitu
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis
(C4), sintesis (C5) serta mengevaluasi (C6).%
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Slameto dalam Dewi & Marwan terdapat unsur meliputi
unsur internal serta eksternal yang mempengaruhi hasil belajar.
Terdapat komponen-komponen pengaruh hasil belajar antara lain ®2:
a) Faktor Internal
Hasil belajar internal dipengaruhi oleh dua aspek yang
berbeda yakni faktor fisiologis serta faktor psikologis. Unsur
fisiologis berkorelasi positif dengan kesehatan yang optimal,
tidak adanya gangguan fisik, dan tingkat daya tahan yang tinggi.
Unsur psikologis meliputi berbagai kemampuan kognitif, bakat,
minat, motivasi belajar, tingkat perhatian, dan daya nalar siswa.
b) Faktor Eksternal
Hasil belajar dipengaruhi oleh pengaruh eksternal, yang
dapat dikategorikan menjadi dua faktor berbeda: faktor
lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan

mencakup pengaruh fisik serta sosial terhadap hasil belajar, serta

61 Ferdinant Alexander dan Fenni Regina Pono, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Examples Non Examples untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” Jurnal limiah
Religiosity Entity Humanity (JIREH),Vol. 1, No. 2, (2019), Hal. 110.

62 Rika Dewi dan Marwan Marwan, “Pengaruh Faktor Fisiologis, Lingkungan Sekolah, dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di SMAN 2 Painan,” Jurnal Ecogen, Vol. 2, No. 4, (2019),
Hal. 696.
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aspek lingkungan alam seperti suhu dan kelembaban. Sedangkan
faktor instrumental berkaitan dengan faktor seperti kurikulum,
fasilitas pembelajaran, dan metode pembelajaran yang
diterapkan guru.

Pemaparan yang diberikan diatas mengarah pada kesimpulan
pada pengaruh internal dan eksternal masing-masing mempengaruhi
hasil belajar. Kesehatan, kecerdasan, minat, bakat, motivasi belajar,
perhatian, dan kemampuan bernalar siswa merupakan unsur
internal. Kemudian ada pengaruh ekstrinsik seperti kurikulum,
lingkungan belajar, dan metode pembelajaran.

5. Mata Pelajaran IPS
a. Pengertian IPS

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) yakni suatu ilmu yang
mengkaji tentang interaksi sosial manusia, meliputi hubungan
sesama manusia atau manusia bersama lingkungan alam.%® Social
Studies atau IPS didefinisikan menurut National Council For The
Social Studies (NCSS) yaitu®:

“The field of social studies encompasses a range of disciplines from
the social sciences and humanities, with the primary objective of
fostering civic competence. The field of social studies in the
educational curriculum involves a thorough and structured
exploration that incorporates multiple academic disciplines
including anthropology, archaeology, economics, geography,
history, law, philosophy, political science, psychology, religion, and
sociology. Moreover, the field of social studies encompasses subject

matter derived from the disciplines of humanities, mathematics, and
natural sciences.”

83 Fauzatul Rohmanurmeta dan Candra Dewi, Pengembangan llmu Pengetahuan Sosial (Madiun:
UNIPMA Press, 2019), Hal. 1.
64 Eka Susanti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), Hal. 2.
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Menurut definisi yang sudah dipaparkan di atas, IPS adalah
studi terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial. Menurut Sumaatmadja, IPS
adalah cabang ilmu yang menganalisis kehidupan sosial melalui
kajian yang menggabungkan ranah ilmu sosial dan humaniora.®® IPS
yaitu integrasi berbagai cabang ilmu sosial yakni sejarah, sosiologi,
ekonomi, geografi, politik, antropologi, psikologi sosial dan
filsafat.®® Moeljono Cokrodikardjo menganggap IPS sebagai contoh
pendekatan integratif ilmu-ilmu sosial. IPS adalah penggabungan
cabang-cabang ilmu sosial meliputi antropologi, ekonomi, sejarah,
psikologi, geografi, ilmu politik, serta teknologi manusia untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan informasi yang sederhana dan
mudah dipelajari.®” Maka dari itu, bahwa IPS adalah cabang ilmu-
ilmu sosial yang terintegrasi atau utuh dalam disiplin ilmu yang ada
dengan diajarkan secara terpadu.

IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji tentang dinamika
kehidupan masyarakat. Dalam proses pembelajaran IPS diharapkan
mampu mengamati fenomena sosial atau permasalahan siswa yang
terjadi di sekitarnya. Fungsi IPS merupakan untuk menumbuhkan
pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan sosial. Keterampilan
sosial meliputi kemampuan untuk berpartisipasi dalam kehidupan

masyarakat, seperti membantu orang lain, bekerja sama, dan

8 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS untuk SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), Hal. 6.

% bid., Hal. 7.

67 Mei Rusmiati, Siti Nurfatimah, dan Tin Rustini, Peran Pelajaran IPS dalam Penguatan Karakter
Pesera Didik di Sekolah Dasar Kelas Tinggi, Jurnal Guru Kita, Vol. 7, No. 2, (2023), Hal. 295.
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berkontribusi dalam memecahkan masalah sosial di masyarakat.

Sebagaimana tercantum dalam QS An-Nisa (4): 86 yang berbunyi:
A Gs 523 I8 o 08 B1a 5% 51T sasl il e it 155

Artinya:

Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan
(salam), balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari
padanya atau balaslah dengan yang sepadan. Sesungguhnya Allah
Maha Memperhitungkan segala sesuatu.®® (QS. An-Nisaa [4]: 86)

Ayat ini dapat diartikan bahwa manusia merupakan makhluk
yang bersifat sosial. Akibatnya, manusia perlu berkomunikasi satu
sama lain, menyatukan hubungan positif dengan orang lain, saling
menghormati, dan saling mencintai.

Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh berbagai
pendapat ahli diatas, kesimpulannya bahwa studi sosial yakni bidang
yang menggabungkan mata pelajaran yang berbeda dari sejarah,
geografi, ekonomi, sosiologi, dan antropologi. Selain itu, IPS
memberi mereka alat yang mereka butuhkan untuk menerapkan
kursus mereka pada tantangan dunia nyata. Selain itu, mengajar ilmu
sosial membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, nilai, dan bakat

yang mereka butuhkan untuk memahami konteks sosial mereka.

8 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Al-Sheikh, “Tafsir Ibnu Katsir Surat An-
Nisaa’” (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2001), Hal. 364.
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b. Tujuan Pembelajaran IPS

Menurut Sapriya, pembelajaran IPS memiliki tujuan

membekali siswa dengan pengetahuan, kemampuan, sikap, serta

nilai yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah, menentukan

pilihan, dan mengambil bagian dalam kegiatan kemasyarakatan

sebagai warga negara®

Berdasarkan pendapat Soemantri tujuan dalam pembelajaran

IPS di sekolah adalah sebagai berikut’® :

a)

b)

Pembelajaran IPS melibatkan siswa dalam beragam bidang ilmu
sosial yaitu seperti politik, hukum, sosiologi, ekonomi, serta
disiplin ilmu sosial lainnya untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam.

Dalam pembelajaran IPS, siswa diajarkan tentang bagaimana
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan masyarakat, dengan
bertanggung jawab sebagai warga negara dan menjaga
lingkungan.

Tujuan dari pembelajaran IPS merupakan untuk meningkatkan
potensi belajar siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan nyata, sehingga mereka dapat
menghadapi situasi dunia nyata dengan kemampuan yang lebih

baik.

89 Siska, Op.Cit, Hal. 11.

0 1bid., Hal 11.
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Menurut Hasan dalam Eka Susanti & Henni Endayani 2016
tujuan pembelajaran IPS dikelompokkan dalam tiga kategori antara
lain™ :

a) Mengembangkan kualitas intelektual yang berkaitan dengan diri
pelajar dan minat disiplin ilmu.

b) Melatih siswa untuk rasa tanggung jawab serta mengembangkan
kemampuan sebagai masyarakat dan warga negara.

¢) Membantu siswa dalam peningkatan mandiri yang bermanfaat
bagi diri mereka sendiri, masyarakat, dan dunia ilmu
pengetahuan.

Menurut Sadirman pembelajaran IPS di sekolah memiliki
tujuan sebagai berikut’? :

a) Memfasilitasi dan menginstruksikan siswa dalam penanaman
keterampilan yang diperlukan untuk memikul tanggung jawab
dan mewujudkan kualitas kewarganegaraan teladan.

b) Mengajarkan siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis
untuk memahami, merespons, serta menyelesaikan masalah-
masalah sosial.

¢) Menguatkan dedikasi, menghormati, dan memupuk semangat

untuk mencapai cita-cita luhur dan menjaga budaya Indonesia.

1 Susanti, Op.Cit, Hal. 8.
2 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, dan Nasobi Niki Suma, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta:
Komojoyo Press, 2021), Hal. 4-5.
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Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 dalam Musyarofah
bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan antara lain” :

a) Mengenal konsep-konsep yang berhubungan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan sekitar.

b) Mempunyai kemampuan berpikir logis dan Kkritis, inkuiri,
memecahkan permasalahan, rasa ingin tahu, serta keterampilan
dalam kehidupan sosial.

c) Memiliki komitmen serta kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.

d) Menguasai kemampuan berkomunikasi, bekerja sama serta
berkompetisi dalam masyarakat baik tingkat lokal, nasional
maupun global.

Berdasarkan pemaparan yang disajikan diatas disimpulkan
bahwa pembelajaran IPS berupaya membekalkan siswa dengan
informasi, kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran sosial yang
tinggi agar mereka mampu memecahkan suatu masalah sosial yang
ada di masyarakat daerah setempat, nasional, serta tingkat global.
Pendidikan IPS mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan logis,
serta memperhatikan isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat.
Oleh karena itu, IPS menjadi mata pelajaran yang kritis dalam
memberikan informasi kepada siswa tentang isu-isu yang sesuai

dengan kehidupan sehari-hari di lingkungannya.

8 Musyarofah, Ahmad, dan Suma, Op.Cit, Hal. 4.



48

6. Tinjauan Materi Mobilitas Sosial

Mobilitas sosial didefinisikan sebagai suatu perubahan dari
tingkat sosial bawah ke tingkat sosial atas atau sebaliknya. Menurut
Anthony Giddens dalam Mukminan, Endang Mulyani, M. Nursa’ban, &
Supardi mendefinisikan mobilitas sosial sebagai perpindahan individu
atau kelompok di antara posisi status sosial ekonomi yang berbeda-
beda.”* Sejalan dengan pendapat Paul B. Horton dalam Mukminan,
Endang Mulyani, M. Nursa’ban, & Supardi mengemukakan bahwa
mobilitas sosial sebagai perubahan kedudukan kelas sosial satu dengan
kelas sosial lainnya.”® Oleh karena itu, mobilitas sosial dapat dijelaskan
sebagai suatu perubahan strata sosial dari strata sosial atas ke strata
sosial bawah atau strata sosial bawah ke strata sosial atas.

Ni Kentut Artini menjelaskan bahwa mobilitas sosial dibedakan
menjadi dua yakni vertikal serta horizontal.”® Mobilitas sosial vertikal
adalah pergerakan orang atau organisasi naik atau turun tangga sosial,
dari posisi sosial satu ke posisi sosial lain. Mobilitas sosial vertikal, di
sisi lain adalah pergeseran status sosial individu atau organisasi dalam
kelas sosial yang sama.”” Mobilitas horizontal tidak terdapat perubahan
kedudukan atau posisi individu dikarenakan perpindahan dari kelompok

satu ke kelompok lain masih setara.

4 Mukminan et al., Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII1, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), Hal. 83.

7 1bid., Hal. 83

6 Ni Kentut Artini, IImu Pengetahuan Sosial untuk Kelas VIl Semester 1 SMP/MTS (Malang: CV.
Pustaka Learning Center, 2021), Hal. 25-26.

™ 1bid., Hal. 26.
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Mobilitas sosial terjadi akibat adanya faktor pendorong dan
penghambat yang bisa mengubah status sosial individu. Faktor yang
mendorong mobilitas sosial adalah aksesibilitas struktural, individu,
sosial, ekonomi, politik, dan pendidikan. Faktor yang menghambat
mobilitas sosial adalah kemiskinan serta diskriminasi. Selain terdapat
beberapa faktor yang bisa merubah mobilitas sosial seseorang, setiap
individu juga dapat mewujudkan mobilitas sosialnya di berbagai tempat
atau lingkungannya. Pendidikan, organisasi politik, ekonomi, serta
profesi adalah beberapa bidang yang menyalurkan mobilitas sosial.

Mobilitas sosial memiliki berbagai pengaruh, baik positif
maupun buruk yang memiliki dampak nyata pada masyarakat. Dampak
positif dari mobilitas sosial terletak pada kemampuannya untuk
mendorong individu mengejar tingkat pencapaian yang lebih tinggi,
mempercepat laju transformasi masyarakat, dan meningkatkan kohesi
sosial. Dampak negatif pada mobilitas sosial dapat dikaitkan dengan

adanya konflik dan masalah psikologi.

B. Kerangka Berpikir

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh model cooperative
learning tipe talking chips terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan
hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar
Singosari. Berikut adalah kerangka berpikir penelitian ini, yang
memudahkan untuk memahami bagaimana penelitian itu dilakukan.

Kerangka berpikir penelitian ini terdiri dari bagian-bagian berikut:
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( Kemampuan Berpikir )
Kritis
Model Cooperative (Y,
Learning Tipe Talking Chips . /
(X) Hasil Belajar
(Y2)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Keterangan:

Penelitian ini memiliki dua variabel antara lain variabel bebas serta
variabel terikat. Variabel yang berpengaruh pada variabel lain disebut
sebagai variabel bebas (X). model cooperative learning tipe talking chips
sebagai variabel penelitian ini. Variabel yang dianalisis untuk mengetahui
seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel lain disebut sebagai variabel
terikat (). variabel terikatnya yakni kemampuan berpikir kritis (Y1) serta

hasil belajar (Y?2).



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada SMP Islam Al Akbar Singosari yang
berada di Jalan Diponegoro, Ardimulyo, Kecamatan Singosari, Kabupaten
Malang, Jawa Timur, Kode Pos 65153. Peneliti menentukan lokasi tersebut
dikarenakan peneliti telah mengamati bahwa metode pembelajaran yang
digunakan kurang beragam serta kurang optimal pada penerapannya. Selain
itu, siswa juga kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga
berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, peneliti menerapkan model cooperative learning tipe talking
chips dalam penelitiannya yang diharapkan bisa menjadi pilihan bagi guru
untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa serta hasil belajar

pada pelajaran IPS dimasa yang akan datang.
B. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif diaplikasikan pada penelitian ini. Hubungan
sebab akibat antara model cooperative learning tipe talking chips pada
kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar ditentukan melalui teknik
kuantitatif. Jenis penelitian memakai jenis eksperimen dengan melibatkan
dua kelas, yakni kelas eksperimen serta kelas kontrol. Jenis eksperimen
yang dilakukan penelitian ini yaitu menggunakan eksperimen pretest —
posttest control group design, melalui desain pretest-posttest non-

equivalent control group. Pretest diberikan kepada kelas eksperimen serta

51
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kelas kontrol untuk melihat situasi awal dari kedua kelas. Kelas eksperimen
kemudian diberi perlakuan berupa model cooperative learning tipe talking
chips, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Make A
Match. Dalam menentukan hasil akhir, kedua kelas tersebut diberikan
posttest. Berikut deskripsi tabel desain penelitian ini:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 03 - 04

Keterangan:
O1 : Pretest kelas eksperimen
O3 : Pretest kelas kontrol
02 : Hasil posttest kelas eksperimen
04 : Hasil posttest kelas kontrol
X :Pembelajaran IPS dengan model cooperative learning tipe talking chips

- : Pembelajaran IPS dengan model pembelajaran Make A Match

C. Variabel Penelitian
Objek yang dijadikan pada penelitian sebagai pengamatan adalah
variabel. Variabel penelitian adalah sebagai objek yang ditentukan peneliti
agar mendapatkan data serta menarik kesimpulan dari penelitian.”

Penelitian ini menggunakan dua variabel, antara lain:

8 Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, dan Riza Bahtiar Sulistyan, Metode Penelitian
Kuantitatif (Lumajang: Widya Gama Press, 2021), Hal. 36.
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1. Variabel bebas sebagai variabel X adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini yakni model coopeative
learning tipe talking chips.

2. Variabel terikat sebagai variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yakni
kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar mata pelajaran IPS siswa

kelas VIII di SMP Islam Al Akbar Singosari.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan
informasi mengenai permasalahan penelitian yang akan diteliti.’® Subjek
pada penelitian ini adalah semua jumlah siswa kelas VIII di SMP Islam Al
Akbar Singosari yang mencakup 2 kelas dengan jumlah 81 siswa. Adapun
kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelas
kontrol dam kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Tabel jumlah subjek
penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Subjek Penelitian

No. Kelas L P Jumlah Siswa
1. VIIA 20 21 40
2. VIII B 17 23 41
Jumlah 37 44 81

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Islam Al Akbar Singosari

" Syifaul Adhimah, “Peran orang tua dalam menghilangkan rasa canggung anak usia dini (studi
kasus di desa karangbong rt. 06 rw. 02 Gedangan-Sidoarjo),” Jurnal Pendidikan Anak, 9.1 (2020),
59 <https://doi.org/10.21831/jpa.v9i1.31618>.
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E. Data Dan Sumber Data

Informasi diperlukan untuk melakukan analisis atau pengambilan
suatu keputusan adalah data. Data dibutuhkan sebagai pendukung
keabsahan data suatu penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini
melalui dua langkah yakni:

1. Data Primer
Data yang didapatkan peneliti sendiri yakni sebagai data primer.
Data primer diperoleh secara langsung melalui kondisi di lapangan dari
siswa kelas VIII SMP Islam Al Akbar Singosari yang berupa pretest
dan posttest. Peneliti kemudian mengumpulkan, mengolah serta
menyajikan data. Data primer dipakai untuk menganalisis pengaruh
model cooperative learning tipe talking chips pada berpikir kritis serta
hasil belajar.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sebuah informasi yang didapatkan
melalui guru IPS kelas VIII SMP Islam Al Akbar Singosari. Data
sekunder ini meliputi absensi siswa, profil sekolah, serta perangkat

pembelajaran (RPP) guru IPS.
F. Instrumen Penelitian

Sebuah alat ukur variabel pada penelitian adalah instrumen.
Kesesuaian instrumen yang dipakai dapat menentukan suatu keberhasilan
dalam penelitian. Instrumen pengambilan data pada penelitian yaitu melalui
pretest-posttest untuk menilai hasil belajar. Setiap tujuan pembelajaran dan

indikator yang akan diukur harus diuraikan dalam setiap butir soal. Rubrik
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penilaian kemampuan berpikir kritis melalui indikator kemampuan
menyajikan penjelasan sederhana, memberikan argumen, melakukan
inferensi, memberikan hasil lebih lanjut, serta mengatur strategi atau
kesimpulan.

Instrumen tes penelitian ini meliputi soal pilihan ganda agar
mengetahui hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis melalui soal essay.
Soal pilihan ganda berjumlah 15 butir soal serta soal essay berjumlah 5 butir
soal. Pretest-posttest dibuat menggunakan indikator dan tujuan
pembelajaran dari materi IPS kelas VIII yaitu mobilitas sosial. Instrumen
tes akan di uji validitas serta reliabilitas sebelum diterapkan untuk
penelitian.

Pengukuran tes kemampuan berpikir kritis seseorang dapat
dilakukan menggunakan tes pilihan ganda serta uraian.?’ Penelitian yang
telah dilakukan oleh Shan Duta Sukma Pradana pengukuran kemampuan
berpikir kritis yaitu menggunakan soal tes uraian pada mata pelajaran fisika.

Dimana soal yang dibuat mengacu pada indikator kemampuan berpikir

kritis.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar
: . Ranah | No.
CP Indikator Sub Indikator Kognitif | Soal
Memahami Peserta didik Peserta didik
Kemajemukan | mampu mampu
Masyarakat memahami menjelaskan Cc2 1
Indonesia proses mobilitas | pengertian
sosial yang mobilitas sosial
terjadi di Peserta didik ca 2
Masyarakat mampu

8 Shan Duta Sukma Pradana, Parno, dan Supriyono Koes Handayanto, “Pengembangan Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Optik Geometri untuk Mahasiswa Fisika,” Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 21, No. 1, (2017), Hal. 52.
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menganalisis
contoh kasus
mobilitas sosial

Peserta didik
mampu
menentukan
bentuk-bentuk
mobilitas sosial

Peserta didik
mampu
menganalisis
contoh kasus
mobilitas sosial
bentuk vertikal
turun

C4

Peserta didik
mampu
menentukan
bentuk mobilitas
sosial vertikal
naik

C3

Peserta didik
mampu
menganalisis
contoh kasus
mobilitas sosial
bentuk horizontal

C4

Peserta didik
mampu
menganalisis
faktor-faktor
mobilitas sosial

Peserta didik
mampu
menentukan
faktor pendorong
mobilitas sosial

C3

Peserta didik
mampu
menganalisis
contoh kasus
yang terjadi
karena faktor
individu

C4

Peserta didik
mampu
menganalisis
faktor
penghambat
mobilitas sosial

C4

Peserta didik
mampu
menentukan
faktor
penghambat yang
terjadi pada
contoh kasus

C3
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Peserta didik
mampu
mendeskripsikan
saluran-saluran
mobilitas sosial

Peserta didik
mampu
menjelaskan
saluran mobilitas
sosial yang
terjadi

C2

10

Peserta didik
mampu
menentukan
saluran mobilitas
sosial yang
terjadi pada
contoh kasus

C3

11

Peserta didik
mampu
menganalisis
dampak
mobilitas sosial
yang terjadi di
masyarakat

Peserta didik
mampu
menentukan
dampak positif
mobilitas sosial

C3

12

Peserta didik
mampu
menganalisis
dampak mobilitas
sosial yang
terjadi pada
contoh kasus

C4

13

Peserta didik
mampu
menentukan
dampak negatif
mobilitas sosial

C3

14,
15

Jumlah Soal

15

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa
. Indikator Bentuk
No. Indikator Soal Berpikir Kritis | Soal Skor
1. | Mengemukakan proses | Memberikan Essay 4
terjadinya mobilitas sosial | penjelasan
pada seseorang. sederhana
2. | Mendeskripsikan dampak | Memberikan Essay 4
mobilitas sosial. argumen
3. | Menganalisis  faktor-faktor | Melakukan Essay 4
penyebab mobilitas sosial. deduksi
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4. | Memberikan solusi dalam | Memberikan Essay 4
menangani permasalahan | penjelasan lebih
mobilitas sosial. lanjut
5. | Mengemukakan solusi | Pengambilan Essay 4
alternatif yang paling tepat | kesimpulan atau
dan menjelaskan alasannya. tindakan

Total 20

G. Teknik Pengumpulan Data

Berikut adalah teknik untuk mengumpulkan data yang diaplikasikan
dalam penelitian ini melalui:
1. Dokumentasi
Selama penelitian dilakukan dokumentasi agar memperoleh suatu
data. Dokumentasi dipakai untuk menunjang data penelitian. Data yang
diperoleh diantaranya meliputi total populasi serta sampel penelitian,
absensi nama siswa, dan dokumentasi selama kegiatan proses penelitian
berlangsung. Teknik dokumentasi juga dipakai untuk mengumpulkan
nilai hasil tes siswa agar dapat menganalisis pengaruh cooperative
learning tipe talking chips pada kemampuan berpikir kritis siswa serta
hasil belajar.
2. Tes
Serangkaian pertanyaan, ujian atau alat yang dipakai dalam
menilai pengetahuan, kecerdasan, keahlian, bakat, serta keterampilan
yang didapat individu atau kelompok adalah tes.®! Tes tertulis yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda serta

5 butir soal essay. Tes dipakai untuk mengevaluasi kemampuan berpikir

81 Muhyi et al, Op.Cit., Hal.53.
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kritis serta hasil belajar setelah siswa mendapat perlakuan melalui model
cooperative learning tipe talking chips.

Pada soal tes yang berupa pilihan ganda diperlukan analisis butir
soal untuk mengetahui apakah butir soal tersebut dapat digunakan atau
tidak. Maka sebelum soal tes diujikan, perlu mempertimbangkan
karakteristik dari setiap butir soal yang akan digunakan. Oleh karena itu,
soal tes yang akan digunakan perlu dilakukan uji tingkat kesukaran soal
dan uji daya pembeda soal.

a. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal merupakan perbandingan jumlah
siswa keseluruhan dengan siswa yang menjawab benar setiap butir
soal.8? Indeks kesukaran butir soal dilakukan untuk menganalisis
tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal yang digunakan.
Adapun kriteria indeks kesukaran butir soal yang digunakan yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3.5 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00-0,15 Sangat Sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

Sumber: Nurul Azizah, 2023

82 Nurul Azizah, “Evaluasi Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Ipa Kelas 4 Menggunakan,” Jurnal
Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 6, No. 2, (2023), Hal. 1251.
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Berikut adalah tabel pemaparan hasil uji tingkat kesukaran

butir soal.
Tabel 3.6 Tingkat Kesukaran Soal
No. Mean Kriteria
1. 0,26 Sukar
2. 0,61 Sedang
3. 0,68 Sedang
4. 0,71 Mudah
5. 0,61 Sedang
6. 0,65 Sedang
7. 0,23 Sukar
8. 0,58 Sedang
9. 0,71 Mudah
10. 0,61 Sedang
11. 0,77 Mudah
12. 0,74 Mudah
13. 0,23 Sukar
14. 0,65 Sedang
15. 0,65 Sedang

b. Uji Daya Beda Soal

Daya pembeda suatu soal merupakan pengukuran sejauh

mana butir soal yang dibuat mampu membedakan antara siswa yang

berkemampuan tinggi dan rendah.® Uji daya pembeda penting untuk

dilakukan karena sebagai salah satu dasar dalam menyusun butir soal,

dikarenakan kemampuan peserta didik yang satu dengan yang lain

berbeda-beda. Adapun kriteria indeks daya pembeda butir soal yang

digunakan yaitu sebagai berikut:

8 [swatul Khasanah dan Anies Fuady, “Analisis Soal Ulangan Harian Matematika Bentuk Pilihan

Ganda,” 5.2 (2023), 114.
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Tabel 3.7 Indeks Daya Beda Butir Soal

Tingkat Daya Beda Kriteria
0,00 - 0,19 Kurang Baik/Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik

Sumber: Iswatul Khasanah, 2023

Berikut adalah tabel pemaparan hasil uji daya beda butir

soal.
Tabel 3.8 Tingkat Daya Beda Soal
No. R hitung Kriteria

1. 0,483 Baik
2. 0,565 Baik
3. 0,707 Sangat Baik
4, 0,369 Cukup
5. 0,465 Baik
6. 0,398 Cukup
7. 0,381 Cukup
8. 0,452 Baik
9. 0,455 Baik
10. 0,465 Baik
11. 0,392 Cukup
12. 0,390 Cukup
13. 0,404 Baik
14, 0,664 Baik
15. 0,542 Baik

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas
Suatu cara untuk menentukan tingkat validitas suatu instrumen
adalah validitas. Suatu instrumen dinyatakan valid jika secara tepat
menerangkan data pada variabel-variabel yang diteliti. Tingkat validitas

instrumen menunjukkan kesesuaian data yang diperoleh dengan
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deskripsi variabel penelitian.®* Uji validitas dilakukan agar dapat
melihat sejauh mana kuesioner yang digunakan bisa memberikan suatu
informasi yang dibutuhkan.

Uji validitas penelitian dengan memakai validitas isi dengan
teknik korelasi produk (product moment). Validitas isi ini berkaitan
untuk menjawab pertanyaan apakah setiap butir pernyataan yang
disusun dapat menjadi tolak ukur. Rumus korelasi product moment
pakai untuk menentukan korelasi antara skor butir soal serta skor
keseluruhan melalui taraf signifikan 0,05 atau 5%. Kriteria indikator
dijelaskan jika hniwng lebih besar daripada tiaber (hnitung > tiabel) dinyatakan

valid, dan jika hniwung lebih kecil daripada tapel (hhitung > tiabel) dinyatakan

tidak valid.
Tabel 3.9 Kriteria Indeks Korelasi

Nilai “r” Product Moment Kriteria
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Cukup atau sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

Sumber: Gito Supriadi, 2021
a) Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kritis
Instrumen kemampuan berpikir kritis memiliki 5 butir soal
essay yang telah di uji coba terhadap 31 siswa kelas IX C di SMP

Islam Al Akbar Singosari. Pada item soal tes dinyatakan valid

8 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), Hal. 59.
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apabila nilai signifikasi > 0,05. Berikut data hasil uji validitas
instrumen:

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kritis

No R tabel R hitung Keterangan
Item
1. 0,367 0,586 Valid
2. 0,367 0,527 Valid
3. 0,367 0,469 Valid
4. 0,367 0,791 Valid
5 0,367 0,728 Valid

b) Uji Validitas Hasil Belajar

Instrumen hasil belajar memiliki 15 butir soal pilihan ganda

yang telah di uji coba terhadap 31 siswa kelas IX C di SMP Islam

Al Akbar Singosari. Pada item soal tes dinyatakan valid apabila
nilai signifikasi > 0,05. Berikut data hasil uji validitas instrumen:

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Hasil Belajar

I'Ic\(le?n R tabel R hitung Keterangan
1. 0,367 0,483 Valid
2 0,367 0,565 Valid
3 0,367 0,707 Valid
4, 0,367 0,369 Valid
5. 0,367 0,465 Valid
6 0,367 0,398 Valid
7 0,367 0,381 Valid
8. 0,367 0,452 Valid
9. 0,367 0,455 Valid
10. 0,367 0,465 Valid
11. 0,367 0,392 Valid
12. 0,367 0,390 Valid
13. 0,367 0,404 Valid
14. 0,367 0,664 Valid
15. 0,367 0,542 Valid

2. Uji Reliabilitas
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Suatu alat ukur yang memberikan hasil secara konsisten atau tetap
sama adalah reliabilitas.® Uji reliabilitas dipakai untuk menguji sejauh
mana pertanyaan yang dibuat bisa memperoleh nilai yang tidak berbeda
apabila pengukuran dilakukan ulang pada subjek yang sama dengan
kesempatan yang lain. Teknik koefisien melalui rumus Cronbach Alpha
dipakai dalam penelitian ini. Berikut data hasil uji reliabilitas instrumen:

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.601 5

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas instrumen
kemampuan berpikir kritis dengan cronbach’s alpha sebesar 0,601
memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 yang berarti instrumen tersebut
dinyatakan reliabel atau konsisten dengan tingkat tinggi.

Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
758 15

Sedangkan pada tabel diatas, hasil uji reliabilitas instrumen hasil
belajar dengan cronbach’s alpha sebesar 0,758 memiliki nilai signifikan
lebih dari 0,05 yang berarti instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau

konsisten dengan tingkat tinggi.

8 Sundayana, Op.Cit.,Hal. 69.
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I. Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji yang dipakai untuk mengamati variabel bebas serta
variabel terikat berada distribusi normal atau tidak normal adalah uji
normalitas. Uji Kolmogrov-Smirnov dipakai untuk menentukan uji
normalitas data. Data keterampilan berpikir kritis serta hasil belajar
yang dipakai melalui hasil posttest siswa. Kriteria pengujian
normalitas dengan menggunakan taraf signifikan yaitu apabila
signifikan > 0,05 maka menunjukkan distribusi normal, kemudian
apabila signifikan < 0,05 maka menunjukkan distribusi tidak
normal %
b. Uji Homogenitas

Uji perbedaan pada dua kelompok dengan menguji
perbedaan varian kelompok dan mengasumsikan bahwa skor masing-
masing variabel memiliki varian yang homogen adalah homogenitas.
Uji homogenitas dipakai untuk menilai apakah posttest pada kelas
eksperimen serta kontrol varian data homogen atau tidak homogen.
Uji F digunakan sebagai uji homogenitas penelitian dengan kriteria uji
jika sig > 0,05 data dikatakan homogen (Ho diterima, Ha ditolak),
kemudian jika sig < 0,05 data dikatakan tidak homogen (Ho ditolak,

Ha diterima).

8 Sahir, Op.Cit., Hal. 69.
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2. Uji Hipotesis
Analisis komparasi dipakai dalam uji hipotesis penelitian.
Analisis komparasi membandingkan dua variabel penelitian untuk
mengamati apakah ada pengaruh signifikan atau tidak signifikan. Uji
Independent Samples T-test dipakai untuk mengukur hipotesis
bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pada dua variabel dalam
penelitian ini.®’
Adapun kriteria pengujian hipotesisnya adalah:

a. Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho = ditolak

b. Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho = diterima
J. Prosedur Penelitian

1. Langkah Sebelum Penelitian

a. Menetapkan lokasi penelitian

b. Mengurus surat izin observasi pada jurusan kemudian diserahkan
ke pihak instansi sebagai tempat penelitian.

c. Melaksanakan observasi di tempat penelitian untuk mengevaluasi
kemampuan berpikir serta hasil belajar siswa

d. Menentukan populasi serta sampel dalam penelitian.

e. Menyusun proposal penelitian dari BAB | — BAB IlI

f. Peneliti melakukan konsultasi terkait proposal dan instrumen soal

tes yang dibuat kepada dosen pembimbing.

87 Abdul Muhid, Analisis Statistik, Journal of Chemical Information and Modeling (Sidoarjo: Zitama
Jawara, 2019), Hal. 41.
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g. Instrumen penelitian diuji coba untuk mengetahui uji validitas,
reliabilitas, serta analisis data.
h. Memilih item soal sesuai materi pembelajaran sebagai pretest dan
posttest
2. Langkah Penelitian
a. Memberikan lembar pretest untuk kelas eksperimen serta kontrol.
b. Mengaplikasikan model cooperative learning tipe talking chips
dalam kelas eksperimen serta model problem based learning dalam
kelas kontrol.
c. Menentukan hasil akhir dengan membagikan lembar posttest untuk
kelas eksperimen serta kelas kontrol.
3. Langkah Setelah Penelitian
a. Mengukur serta menguraikan data melalui SPSS.
b. Menginterpretasikan hasil data SPSS.
c. Membuat kesimpulan penelitian berdasarkan temuan penelitian.

d. Menyusun laporan penelitian BAB IV — BAB VI.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

SMP Islam Al Akbar Singosari di Ardimulyo, Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang, dijadikan sebagai lokasi penelitian ini. SMP Islam Al
Akbar Singosari berdiri pada tahun 2009. Sekolah ini dibangun dengan
tujuan menyediakan pendidikan untuk masyarakat di sekitar Desa
Ardimulyo Kecamatan Singosari dibawah naungan Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam Al Akbar Singosari. Sarana prasarana yang dimiliki
sekolah ini berupa 1 ruang pengembangan skill, laboratorium IPA, 8 ruang
kelas, ruang guru, perpustakaan, dan beberapa fasilitas lainnya. Mengenai
identitas sekolah akan diuraikan pada data berikut:

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Islam Al Akbar Singosari
Alamat : JL. Diponegoro, Ardimulyo, Singosari
Telepon : 0341-450166

NSS : 202051828001

NPSN : 20564245

Jenjang Akreditasi 'B

Tanggal Didirikan : 25 Mei 2009

Kategori Sekolah . Swasta

Kabupaten/Kota : Singosari

Provinsi : Jawa Timur

68
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2. Visi
“Terwujudnya generasi yang cerdas, terampil, berakhlak mulia,
agamis dan berdaya saing”
Indikator:
a. Terwujudnya siswa yang cerdas.
b. Terwujudnya siswa yang terampil.
c. Terwujudnya siswa yang berakhlak mulia.
d. Terwujudnya siswa yang agamis.
e. Terwujudnya siswa yang berdaya saing.
3. Misi
Upaya dalam mewujudkan visi tersebut diatas, misi SMP Islam Al
Akbar Singosari adalah sebagai berikut:
a. Mewujudkan siswa yang cendekia.
b. Mewujudkan siswa yang berketerampilan.
c. Mewujudkan siswa yang berbudi luhur.
d. Mewujudkan generasi yang religius.
e. Mewujudkan generasi yang siap di era globalisasi.
4. Tujuan
a. Membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia.
b. Mendorong peserta didik untuk mampu mengreasikan ide yang
diluangkan dalam tulisan atau tindakan yang berakar pada budaya

lokal.
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c. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang memacu peserta didik
bernalar kritis, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan ide dan
gagasan.

d. Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah yang menunjang peserta
didik dalam mengreasikan ide/gagasan yang berakar pada nilai
budaya lokal.

e. Menciptakan peserta didik yang mampu bernalar kritis dalam
pelaksanaan kegiatan berbasis proyek yang mengedepankan jiwa
kegotong-royongan.

5. Struktur Organisasi Sekolah

Ketua Lembaga
Drs. H. Moh. Said

Kepala Sekolah ||| Komite Sekolah
Moh. Nurul Wafi, M.Pd Rohmad, S.Ps
[ I 1
Bendahara Wakil Kepala Kurikulum Tata Usaha
Wawan Siswanto, S.Pd.I Bintari Aulia, S.Pi Renny Retna, S. Pd

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel Penelitian
Data yang diperoleh pada penelitian ini merupakan hasil belajar
siswa materi IPS tema 2 tentang kemajemukan masyarakat Indonesia
dengan sub tema mobilitas sosial kelas VIII. Pada hasil penelitian ini

terdapat perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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perbedaan tersebut diketahui melalui pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar. Dalam kelas eksperimen dan kontrol
diberikan soal tes masing-masing berjumlah 15 soal pilihan ganda dan
5 soal essay. Semua soal tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa telah diuji cobakan
dengan hasil sesuai serta valid sehingga dapat digunakan untuk tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Diketahui nilai yang diperoleh siswa
sebagai berikut:
a. Kemampuan Berpikir Kritis
Data nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh melalui tes essay yang
berjumlah lima soal dengan materi mobilitas sosial. Kemampuan
berpikir kritis memiliki lima indikator diantaranya memberikan
penjelasan sederhana, memberikan argumen, melakukan deduksi,
memberikan penjelasan lebih lanjut, dan pengambilan kesimpulan
atau tindakan. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas

eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.
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m Pretest = Posttest

85.4

75

53.7

Gambar 4.2 Rata-Rata Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen

Dilihat dari gambar 4.2 tersebut bahwa nilai rata-rata
berpikir kritis pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil nilai rata-
rata siswa paling tinggi 85,4, sedangkan paling rendah 52,4. Nilai
rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen mengalami
peningkatan pada setiap indikator yang digunakan dengan proses
pembelajaran melalui model cooperative learning tipe talking chips.
Indikator pertama pada pretest 62,2 mengalami peningkatan pada
posttest menjadi 85,4. Indikator kedua pada pretest 56,1 mengalami
peningkatan pada posttest menjadi 75,6. Kemudian indikator ketiga
pretest 52,4 meningkat pada posttest menjadi 76,8. Indikator

keempat nilai rata-rata pretest 61 meningkat pada posttest menjadi
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84,1. Sedangkan indikator kelima nilai rata-rata pretest 53,7
mengalami peningkatan pada nilai postfest menjadi 75.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka terlihat bahwa
metode cooperative learning tipe talking chips mempunyai
pengaruh yang signifikan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Al Akbar
Singosari. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol

dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini.

m Pretest = Posttest

81.9

69.4

49.4

Gambar 4.3 Rata-Rata Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Kontrol
Nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol juga
mengalami peningkatan tetapi tidak sebanyak kelas eksperimen.
Nilai rata-rata siswa kelas kontrol paling tinggi 81,9, sedangkan

paling rendah 49.4. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas
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kontrol mengalami peningkatan pada setiap indikator yang
digunakan dengan proses pembelajaran melalui model cooperative
learning tipe Make A Match. Indikator pertama pada pretest 68,1
mengalami peningkatan pada posttest menjadi 81,9. Indikator kedua
pada pretest 52,5 mengalami peningkatan pada posttest menjadi
67,5. Kemudian indikator ketiga pretest 49,4 meningkat pada
posttest menjadi 71,3. Indikator keempat nilai rata-rata pretest 58,1
meningkat pada posttest menjadi 79,4. Sedangkan indikator kelima
nilai rata-rata pretest 49,4 mengalami peningkatan pada nilai
posttest menjadi 69,4. Hal tersebut membuktikan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis pada siswa kelas kontrol masih tergolong

rendah.

Pretest MEES

Kontrol Posttest Eksperimen
56 Eksperimen 57

79

Gambar 4.4 Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa
Gambar 4.4, menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen
memiliki rata-rata nilai pretest 57 untuk kemampuan berpikir kritis,
dibandingkan nilai rata-rata 56 pada kelas kontrol. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. Hasil rata-rata

posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 79,
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sedangkan kelas kontrol mendapat skor 74. Data tersebut
menunjukkan terdapat peningkatan pada hasil posttest kelas
eksperimen lebih tinggi menggunakan model cooperative learning
tipe talking chips daripada kelas kontrol yang menggunakan model
Make A Match.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa model cooperative learning tipe talking
chips efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPS.

Hasil Belajar

Data nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol didapatkan melalui tes pilihan ganda yang berjumlah 15
butir soal pada materi mobilitas sosial. Data hasil belajar IPS siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut.
Tabel 4.1 Data Nilai Hasil Belajar Siswa
Deskrinsi Eksperimen Kontrol
P Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Jumlah Siswa 41 41 40 40
Nilai Tertinggi 87 93 80 93
Nilai Terendah 40 53 40 47
Rata-Rata 63 75 59 70

Rata-rata data hasil belajar prefest kelas eksperimen adalah
63, sedangkan kelas kontrol adalah 59. Rata-rata nilai hasil belajar
posttest kelas eksperimen adalah 75 dan kelas kontrol adalah 70. Jika

dibandingkan dengan kelas kontrol, hasil posttest kelas eksperimen
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meningkat ke tingkat yang lebih tinggi setelah diberikan perlakuan
dengan model kooperatif tipe talking chips. Perbandingan nilai
pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini.

100
80
60
40

20

Eksperimen  Kontrol

m Pretest = Kontrol

Gambar 4.5 Rata-Rata Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata-rata perolehan hasil belajar kelas eksperimen
meningkatan dari pretest 63 menjadi 75. Pada kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan menggunakan model cooperative learning
tipe talking chips terdapat 28 siswa yang memperoleh nilai diatas 73
dan 13 siswa lainnya memperoleh nilai dibawah 73. Sedangkan
kelas kontrol rata-rata hasil belajar pada pretest 59 mengalami
peningkatan pada posttest menjadi 70. Siswa yang memperoleh nilai
diatas 73 setelah diberi perlakuan menggunakan model cooperative
learning tipe Make A Match yaitu 21 dan 19 siswa lainnya

mendapatkan nilai dibawah 73.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa model cooperative learning tipe talking
chips efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS.

2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
variabel terdistribusi normal atau tidak normal. Apabila nilai uji
normalitas lebih besar dari signifikan 0,05 maka nilai sampel dikatakan
berdistribusi normal. Uji normalitas data kemampuan berpikir kritis
menggunakan uji kolmogrov-smirnov dapat dilihat pada tabel 4.2 di
bawah ini.

Tabel 4.2 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Test Of Normality
Kelas Kolmogrov-Smirnov
Statistic | df Sig.
Kemampuan Pretest Eksperimen 106 41 .200
Berpikir Kritis | Posttest Eksperimen 117 41 173
Siswa Pretest Kontrol 110 40 .200
Posttest Kontrol 110 40 .200

Nilai signifikansi posttest kelas eksperimen sebesar 0,173, dan
nilai signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar 0,200, sesuai dengan
hasil uji normalitas pada tabel sebelumnya. Sedangkan pada posttest dan
pretest kelas kontrol mempunyai nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0,200 dan 0,200. Karena taraf signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data uji normalitas

keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kontrol
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berdistribusi normal. Data uji normalitas hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Hasil Belajar

Test Of Normality

Kelas Kolmogrov-Smirnov

Statistic | df Sig.
Hasil Pretest Eksperimen 144 41 .200
Belajar Posttest Eksperimen 120 41 146
Siswa Pretest Kontrol 127 40 105
Posttest Kontrol 128 40 .099

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, diketahui

bahwa nilai signifikasi pada pretest kelas eksperimen sebesar 0,200 dan

posttest kelas eksperimen sebesar 0.146. Sementara itu, nilai signifikasi

pretest kelas kontrol sebesar 0.105 dan posttest kelas kontrol sebesar

0,099. Nilai signifikasi uji normalitas tersebut lebih besar dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol terdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogenitas

sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis uji

homogenitas kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel

4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis

Test of Homogeneity of Variance

Lavene [dfl | df2 | Sig.
Statistic
Based on Mean 274 1 79 | .602
Based on Median 273 1 79 | .603
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Kemampuan | Based on Median 273 | 1]78.475].603
Berpikir with adjusted df
Kritis Siswa | Based on trimmed 298| 1 79 | .587
mean

Berdasarkan pemaparan tabel uji homogenitas diatas, diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,602 lebih besar dari 0,05. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa data nilai kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen serta kelas kontrol memiliki varian yang homogen.
sedangkan data uji homogenitas hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Hasil Belajar

Test of Homogeneity of VVariance
Lavene | dfl | df2 | Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean 155 1 79 | .695
Belajar | Based on Median 096 | 1 79 | .757
Based on Median with .096 1| 78.244 | .757
adjusted df
Based on trimmed mean .159 1 79 | .692

Berdasarkan pemaparan tabel hasil uji homogenitas diatas, nilai
signifikasi sebesar 0,695 lebih besar dari 0,05. Pada data tersebut maka
diasumsikan bahwa terdapat variasi yang homogen pada hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Hipotesis Data

Uiji hipotesis digunakan untuk mengamati perbandingan dua
variabel penelitian untuk memastikan ada tidaknya pengaruh yang
signifikan. Uji Independent Sample T-test dengan SPSS 26 for Windows

digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.
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a. Pengaruh metode cooperative learning tipe talking chips terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VI1I
di SMP Islam Al Akbar Singosari.

Uji hipotesis dilakukan dengan data nilai posttest
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen serta kelas kontrol. Jika
tingkat signifikansi kurang dari 0,05 maka nilai data diterima dalam
pengujian hipotesis. Adapun hasil uji hipotesis kemampuan berpikir
kritis dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6 Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis

Independent Sample Test

Lavene’s
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig Mean Std 95% Confidence
. ' . Error Interval of the
F | Sie. t df (2- | Differ Differ Difference
tailed | ence
ence
Lower Upper
H | Equal
as | variances
il | assumed | .274 | .602 | 2.121 79 .027 | 5.515 | 2.441 .656 10.375
Equal
variances
not
assumed 2.120 | 78.187 .027 | 5,515 | 2.444 .650 10.380

Berdasarkan pemaparan tabel diatas, nilai signifikasi sebesar
0,027 kurang dari 0,05. sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model model tipe 7alking Chips dengan kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan model model tipe Make A

Match. Model Cooperative Learning tipe Talking Chips
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memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Al Akbar Singosari, sesuai
dengan hasil uji hipotesis maka Ha 1 diterima.

Pengaruh metode cooperative learning tipe talking chips terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V111 di SMP Islam
Al Akbar Singosari.

Tabel 4.7 Uji Hipotesis Hasil Belajar

Independent Sample Test

Lavene’s
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. | Mean EStd 9?0/to Corllfi;j;r:ce
. . rror nterval of the
F | Sie t df (2- | Differ | pyiepere Difference
tailed | ence
nce Lower | Upper
H | Equal
as | variances
il | assumed 104 | 748 | 2.121 79 .037 | 5.540 2.612 341 | 10.738
Equal
variances
not
assumed 2.120 | 78.633 .037 | 5.540 2.613 338 | 10.741

Berdasarkan tabel yang dipaparkan diatas, nilai signifikasi
sebesar 0,037 kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
model model tipe Talking Chips dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan model tipe Make A Match. Hasil uji hipotesis pada
hasil belajar yaitu Ha 2 diterima, yang artinya model Cooperative
Learning tipe Talking Chips berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Al Akbar Singosari.



BABV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh model cooperative learning tipe talking chips terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII

di SMP Islam Al Akbar Singosari

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan model cooperative learning tipe talking chips terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP
Islam Al Akbar Singosari. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar 79 yang mana nilai lebih tinggi dari pada
kelas kontrol sebesar 74 serta didukung dari hasil pengujian hipotesis
dengan nilai signifikan 0,027<0,05.

Terdapat beberapa alasan kuat yang membuat kelas eksperimen
mendapatkan nilai hasil kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dari pada
kelas kontrol yang peneliti dapatkan saat proses pembelajaran, diantaranya
yaitu (1) pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa terlibat secara
langsung pada proses pembelajaran, (2) model cooperative learning tipe
talking chips membuat siswa menjadi aktif dan menarik perhatian siswa,
dan (3) model cooperative learning tipe talking chips membuat siswa aktif
menggunakan kartu untuk bertanya, berpendapat, serta bernegosiasi dengan
siswa lain.

Kemampuan berpikir kritis menurut Fisher and Scriven adalah

interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif mengenai observasi,
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komunikasi, informasi serta argumentasi.®®

Dapat dilihat bahwa
kemampuan berpikir kritis selalu melihat informasi dari komunikasi serta
argumentasi seseorang yang kemudian akan dievaluasi. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh
setiap siswa di sekolah.

Hal tersebut mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Arina
Faizati tahun 2020 tentang pengaruh penerapan model kombinasi talking
chips dan snowball throwing terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan kolaboratif pada materi pemanasan global. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi perlakuan
menggunakan model kombinasi talking chips dan snowball throwing &

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Khoer pada tahun
2019 tentang pengaruh efektivitas penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together (NHT), mind mapping, dan talking
chips terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe talking chips dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping.®

Berdasarkan kajian diatas terlihat bahwa model cooperative

learning tipe talking chips berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis

8 Risah, Sutirna, dan Hakim, Op.Cit., Hal. 308.
8 Faizati, Op.Cit., Hal. 61.
% Khoer, Op.Cit., Hal. 48.
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siswa apabila dipadukan dengan metode dan media yang tepat. Penelitian
diatas juga menunjukkan bahwa model cooperative learning tipe talking
chips dapat digunakan untuk beberapa materi yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, dapat ditarik
disimpulkan bahwa model falking chips memberikan pengaruh terhadap
pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis pada dasarnya dalam penelitian ini
adalah cara untuk memahami permasalahan secara lebih dalam serta mampu
menjaga cara berpikir yang terbuka dan cerdas dalam memutuskan apa yang
akan dilakukan. Dasar kemampuan berpikir kritis ini berdasarkan dalam
bentuk indikator-indikator kemampuan berpikir kritis berikut: (1)
memberikan penjelasan sederhana, (2) memberikan argumen, (3)
melakukan deduksi, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5)
mengambil kesimpulan atau tindakan.

Menurut ayat 17-18 Al-Quran Surat Thaha, islam mengajarkan
manusia untuk menjadi individu yang berpikir kritis. Allah berfirman:

VA @A e g s e Lo Ladly e SET Gl & J6 B\ s Sl &l U

Artinya:

“Apa yang ada ditangan kananmu itu wahai Musa?, (Musa)
berkata, “ia adalah tongkatku, Aku (dapat) bersandar padanya,
merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan

memiliki keperluan lain padanya.”®* (OS. Thaha [20]:17-18)

% Ismail bin *Amr Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Ad Dimasyqji, “Tafsir Ibnu Katsir” (Jakarta:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), Hal. 375.
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Pada ayat Al-Quran diatas memberikan makna bahwa kita manusia
diarahkan untuk menggunakan akal pikiran kita. Allah mengistimewakan
manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya yang berilmu dan
berwawasan luas. Individu yang memiliki cara pandang, perilaku dan
kecenderungan imajinatif akan lebih mudah untuk maju serta berkembang

dan berhasil dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

B. Pengaruh model cooperative learning tipe talking chips terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al

Akbar Singosari

Hasil penelitian ini menyajikan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan model cooperative learning tipe talking chips terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Islam Al Akbar
Singosari. Hal ini dilihat dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 75 yang merupakan nilai lebih besar dibandingkan kelas kontrol
sebesar 70 serta didukung dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai
signifikan 0,037<0,05.

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku peserta didik
setelah proses belajar mengajar berlangsung sesuai dengan tujuan
pembelajaran.®? Hasil belajar diperoleh dari pengalaman melalui proses
belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai dalam suatu
mata pelajaran. Hasil belajar ada tiga aspek, yaitu aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), serta psikomotorik (keterampilan). Tolak

%2 Nur Ainiyah dan Waspodo Tjipto Subroto, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Chips Terhadap Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar,”
Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, \Vol. 5, No. 1, (2019), Hal. 868.
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ukur hasil belajar pada aspek kognitif meliputi enam tingkatan, yaitu
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
sintesis (C5), serta mengevaluasi (C6).%

Model cooperative learning tipe talking chips dapat menumbuhkan
suasana lingkungan belajar yang menyenangkan serta mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran
kooperatif, siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berpendapat atau
mengajukan pertanyaan saat pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu,
siswa juga diharapkan untuk bekerja sama dan bertanggung jawab atas
kelompok diskusinya selama proses pembelajaran. Hal tersebut akan
mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa.

Shelly, Farizal, dan Sylvia melakukan penelitian dengan judul
pengaruh model falking chips terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada sub
tema indahnya keberagaman budaya negeriku. Penelitian ini mendukung
pada temuan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar kelas eksperimen serta kontrol berbeda secara signifikan. Model
talking chips (kancing gemerincing) pada materi tentang indahnya
keragaman budaya negeriku memiliki pengaruh sangat efektif terhadap hasil
belajar siswa.%

Sesuai dengan temuan penelitian oleh Wijaya, Pargito, dan Dian

tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran talking chips terhadap

% Ferdinant Alexander dan Fenni Regina Pono, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Examples Non Examples untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” Jurnal limiah
Religiosity Entity Humanity (JIREH),Vol. 1, No. 2, (2019), Hal. 110.

% Shelly Fitricia, Farizal Imansyah, dan Sylvia Lara Syaflin, “Pengaruh Model Talking Chips
(Kancing Gemerincing) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Subtema Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku,” Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 6, (2022), Hal. 245.
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motivasi dan hasil belajar geografi siswa. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar hakikatnya dipengaruhi oleh model pembelajaran
talking chips.®® Kemudian, penelitian ini juga merujuk pada temuan yang
dilakukan oleh Dinova dan Syamwil tahun 2023 tentang perbandingan
pembelajaran kooperatif talking chips dengan tradisional serta keaktifan
siswa terhadap hasil belajar ekonomi. Berdasarkan temuan penelitian
menyatakan bahwa pembelajaran melalui model talking chips menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik daripada dengan melalui pembelajaran model
tradisional.%®

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dapat membantu
siswa lebih berpengetahuan dalam diskusi kelompok. Siswa belajar untuk
berinteraksi dengan siswa kelompok lain, menyuarakan pendapat,
bernegosiasi, serta menarik kesimpulan. Hal tersebut akan berdampak pada
kemampuan kognitif siswa. Oleh sebab itu, pendidik serta lembaga
pendidikan harus merancang lingkungan belajar yang menarik serta
menyesuaikan pembelajaran yang interaktif untuk memenuhi kebutuhan

siswa.

% Nyokro Mukti Wijaya, Pargito, dan Dian Utami, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Talking Chips Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Geografi Siswa,” Jurnal Penelitian Geografi,
Vol. 8, No. I, (2020), Hal. 62.

% Sri Gustina Dinova, “Perbandingan Pembelajaran Kooperatif Talking Chips Dengan
Konvensional dan Keaktifan Siswa Terhadap Hasil Belajar Ekonomi,” Jurnal Ecogen, Vol. 6, No.
2, (2023), Hal. 253.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil atas dasar dari temuan penelitian,
pembahasan, serta analisis data yaitu antara lain:

1. Model cooperative learning tipe talking chips memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VII di SMP Islam Al Akbar Singosari. Hal tersebut
dibuktikan dari nilai rata-rata kemampuan berpikir Kkritis pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Sehingga melalu model
pembelajaran ini, siswa dapat memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru dengan baik.

2. Model cooperative learning tipe talking chips memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII
di SMP Islam Al Akbar Singosari. Hal tersebut dibuktikan dari nilai
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Siswa memahami materi dengan baik sehingga dapat menjawab

soal-soal yang diberikan oleh guru dengan tepat dan benar.

B. Saran
Mengingat hasil penelitian yang telah selesai dibuat, peneliti
mempunyai saran yaitu:
1. Model cooperative learning tipe talking chips dapat menjadi salah satu

alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru, akan
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tetapi siswa harus memahami konsep pembelajaran terlebih dahulu
dengan baik.
Bagi lembaga pendidikan, sarana prasarana sekolah harus
dikembangkan lebih baik guna mendukung Kkegiatan proses
pembelajaran.
. Terkait penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya dengan
menggunakan metode atau teori penelitian yang berbeda dengan
penelitian ini.
Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan pengukuran variabel

yang berbeda selain soal pilihan ganda dan soal essay.
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INFORMASI UMUM

A.

IDENTITAS SEKOLAH

Sekolah  : SMP Islam Al Akbar Singosari
Modul Ajar: IPS

Fase/Kelas : D/VIII (Delapan)

Materi : Kemajemukan Masyarakat Indonesia
Sub Materi : Mobilitas Sosial

Alokasi : 4 Pertemuan (4 x 40 Menit)

IDENTITAS PENYUSUN

Nama : Kamalia Fitri Rizki
Instansi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Tahun Modul  : Ajaran 2023/2024

. KOMPETENSI AWAL C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Peserta didik dapat | Beriman, bertagwa kepada Tuhan yang
memahami tentang mobilitas | Maha Esa, dan berakhlak  mulia,
sosial berkebinekaan global, bergotong royong,

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

. TARGET PESERTA E. MODEL PEMBELAJARAN

DIDIK

Peserta didik reguler dengan | Model : Cooperative Learning Tipe
jumlah 41 siswa. Talking Chips
Metode . Diskusi, Tanya Jawab,

Pretest-Posttest.

F. ALAT DAN BAHAN

Sumber Utama:

1) Buku Guru dan Buku Siswa llmu Pengetahuan Sosial, VIII, 2021,
Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

2) Laptop, LCD, Proyektor, Papan Tulis

3) Power Point dengan tema mobilitas sosial

Alat dan Bahan:
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1) Kertas manila

2) Kertas kartu (chips)
3) Spidol warna

4) Alat tulis

Il. KOMPETENSI INTI

A. CAPAIAN B. TUJUAN PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu | 1) Menganalisis proses mobilitas sosial yang terjadi
memahami tentang di masyarakat
mobilitas sosial. 2) Memahami bentuk-bentuk mobilitas sosial yang

ada di Masyarakat

3) Menganalisis faktor pendorong dan faktor
penghambat mobilitas sosial

4) Mendeskripsikan  saluran-saluran  mobilitas
sosial di masyarakat

5) Menganalisis dampak mobilitas sosial yang
terjadi di masyarakat

C. PEMAHAMAN D. PERTANYAAN PEMANTIK
BERMAKNA

Peserta didik mampu | 1) Bagaimana proses terjadinya mobilitas sosial di

menguraikan sekitar kita?

pengaruh interaksi | 2) Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya
sosial terhadap mobilitas sosial di sekitar kita?

mobilitas sosial. 3) Bagaimana dampak mobilitas sosial yang terjadi

di Masyarakat?

E. PERSIAPAN MATERI

1) Menyiapkan bahan ajar/materi
2) Menyiapkan alat dan bahan
3) Menyiapkan rubrik penilaian
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan/
Sintaks

Langkah Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1) Guru dan peserta didik mengucapkan salam,
mengecek kebersihan kelas, berdoa, dan
mengabsensi kehadiran siswa.

2) Memberi motivasi dan mengadakan tes
kemampuan awal melalui pertanyaan pemantik.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan aktivitas yang akan dilakukan

serta cara mengerjakannya.

5 Menit

Kegiatan

Inti

Sintaks 1:  Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan siswa

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan materi
dari guru tentang mobilitas sosial.

2) Peserta didik bertanya jawab dengan guru
mengenai gambar yang terdapat di PPT materi.

3) Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

dari guru.

Sintaks 2: Mengorganisasikan peserta didik ke
dalam kelompok-kelompok

1) Guru menyiapkan chips dan kemudian membagi
peserta didik dalam beberapa kelompok.

2) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
heterogen dengan anggota 4-6 siswa setiap
kelompok.

3) Sebelum memulai tugas, masing-masing anggota
kelompok mendapatkan 2 kartu (chips).

4) Setiap peserta didik ingin berbicara, bertanya,
atau berpendapat, dia harus menempelkan kartu

tersebut dipapan chips peserta didik.

65
Menit
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5) Jika kartu yang dimiliki salah satu kelompok
habis, maka tidak boleh berbicara lagi sampai
semua kelompok menghabiskan kartunya

masing-masing.

Sintaks 4: Membimbing kelompok belajar dan
bekerja

1) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah
disiapkan oleh guru.

2) Peserta didik dibimbing dan difasilitasi oleh guru
untuk menjawab pertanyaan.

3) Guru menanyakan seputar materi tentang
mobilitas sosial.

4) Peserta didik yang mendapat giliran untuk
menggunakan chips bersama kelompoknya wajib
menjawab pertanyaan atau berpendapat.

5) Anggota kelompok lain harus membantu teman
kelompoknya sehingga kesempatan
menggunakan kartu tidak diambil oleh anggota

kelompok lain.

Sintaks 5: Evaluasi

1) Peserta didik menyajikan hasil diskusi dalam
lembar kerja peserta didik.

2) Guru mengklarifikasi jawaban peserta didik dan
memberikan penguatan yang telah disampaikan
peserta didik.

Sintaks 6: Memberikan penghargaan

1) Guru dan peserta didik memberikan apresiasi
pada kelompok yang terbaik.
2) Guru memberikan penguatan dari hasil diskusi

masing-masing kelompok.
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Kegiatan

Penutup

1)

2)

3)

Peserta didik diberi  kesempatan untuk | 10
mengajukan pertanyaan apabila ada materi yang | Menit
belum dipahami.

Peserta didik mengerjakan soal test evaluasi

(Post-Test) untuk penilaian pembelajaran.

Guru dan peserta didik berdoa dan salam.

G. ASESMEN

Jenis Asesmen Formatif: Tes Evaluasi Posttest soal pilihan ganda dan uraian.

Mengetahui, Malang, 23 November
2023
Guru IPS SMP Islam Al Akbar Singosari Peneliti

208 q ™

Fatimah, S.Pd

NIP. -

Kamalia Fitri Rizki
NIM. 19130017
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ILMU PENGETAHUAN $OSIAL

Kelas VIii
el:sssmp @)

TEMA 02:
KEMAJEMUKAN MASYARAKAT INDONESIA

[MOBILITAS SOSIAL]

Arranged by :
KAMALIA FITRI RIZKI

NIM. 19130017

' kamaliafitri29egmail.com

KELAS$ Vill SMP/FASE D

KELAS KONTROL



INFORMASI UMUM
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A

IDENTITAS SEKOLAH IDENTITAS PENYUSUN
Sekolah SMP Islam Al Akbar | Nama Kamalia Fitri
Singosari Rizki

Modul Ajar: IPS Instansi : UIN Malang
Fase/Kelas : D/VIII (Delapan) Tahun Modul : 2023/2024
Materi Kemajemukan Masyarakat

Indonesia

Sub Materi : Mobilitas Sosial

Alokasi - 4 Pertemuan (4 x 40 Menit)

mobilitas sosial

B. KOMPETENSI AWAL |C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Peserta didik dapat Beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang
memahami tentang Maha Esa, dan berakhlak  mulia,

berkebinekaan global, bergotong royong,

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

D. TARGET PESERTA E. MODEL PEMBELAJARAN
DIDIK
Peserta  didik  reguler Model . Cooperative Learning Tipe
dengan jumlah 40 siswa. Make A Match
Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Pretest-
Posttest.

F. ALAT DAN BAHAN

Sumber Utama:

1) Buku Guru dan Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial, V111, 2021, Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

2) Laptop, LCD, Proyektor, Papan Tulis

3) Power Point dengan tema mobilitas sosial

Alat dan Bahan:
1) Alat Tulis
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KOMPETENSI INTI

A. CAPAIAN B. TUJUAN PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu | 1. Menganalisis proses mobilitas sosial yang
memahami tentang terjadi di masyarakat
mobilitas sosial. 2. Memahami bentuk-bentuk mobilitas sosial yang

ada di Masyarakat

3. Menganalisis faktor pendorong dan faktor
penghambat mobilitas sosial

4. Mendeskripsikan saluran-saluran  mobilitas
sosial di masyarakat

5. Menganalisis dampak mobilitas sosial yang

terjadi di masyarakat

C. PEMAHAMAN D. PERTANYAAN PEMANTIK
BERMAKNA

Peserta didik mampu | 1. Bagaimana proses terjadinya mobilitas sosial di
menguraikan sekitar kita?

pengaruh interaksi | 2. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya
sosial terhadap mobilitas sosial di sekitar kita?

mobilitas sosial. 3. Bagaimana dampak mobilitas sosial yang terjadi
di Masyarakat?

E. PERSIAPAN MATERI

1. Menyiapkan bahan ajar/materi
2. Menyiapkan alat dan bahan
3. Menyiapkan rubrik penilaian
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan/ : Alokasi
_ Langkah Kegiatan
Sintaks Waktu
1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam, | 5 Menit
mengecek kebersihan kelas, berdoa, dan
mengabsensi kehadiran siswa.
2. Memberi motivasi dan mengadakan tes
Pendahuluan _ _
kemampuan awal melalui pertanyaan pemantik.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan aktivitas yang akan dilakukan
serta cara mengerjakannya.
Sintaks 1: Collaboration 65
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi kartu | Menit

Kegiatan

Inti

soal dan kartu jawaban.

2. Peserta didik diberi petunjuk cara melakukan

kegiatan pembelajaran Make A Match.

3. Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok,

kelompok soal dan kelompok jawaban.

4. Guru membagikan kartu pada peserta didik.

5. Peserta didik mengamati permasalahan pada kartu

masing-masing, kemudian dianalisis dan mencari

pasangan kartu yang cocok dengan kartunya.

6. Peserta didik yang tidak dapat mencocokkan

kartunya dengan kartu temannya maka tidak akan
mendapatkan point seperti yang telah disepakati.

Critical Thinking and Problem Solving
1. Guru memberikan soal mengenai mobilitas sosial.

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk maju mengerjakan soal.

3. Guru mendorong peserta didik untuk bertanya

mengenai materi yang belum dipahami.

Collaboration
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1.

Guru memanggil peserta didik yang dapat
menemukan pasangan kartunya untuk maju ke
depan dan mempresentasikan hasilnya.

Peserta didik yang lain memberikan tanggapan
apakah kartu tersebut sudah cocok antara kartu
soal dan kartu jawaban.

Guru  memberikan  konfirmasi  mengenai
kecocokan serta kebenaran soal dan jawaban yang

telah dipresentasikan peserta didik.

Communication

Guru membimbing peserta didik untuk membuat

kesimpulan kegiatan pembelajaran.

Kegiatan
Penutup

1.

Peserta didik diberi  kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan apabila ada materi yang
belum dipahami.

Peserta didik mengerjakan soal test evaluasi
(Post-Test) untuk penilaian pembelajaran.

Guru dan peserta didik berdoa dan salam.

10
Menit

G. ASESMEN

Jenis Asesmen Formatif: Tes Evaluasi Posttest soal pilihan ganda dan uraian.

Mengetahui, Malang, 23 November
2023
Guru IPS SMP Islam Al Akbar Singosari Peneliti

£

Fatimah, S.Pd

NIP. -

Kamalia Fitri Rizki

NIM. 19130017
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LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST HASIL BELAJAR
MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
SMP ISLAM AL AKBAR SINGOSARI TAHUN AJARAN 2023/2024

NAMA SISWA NILAI
KELAS
WAKTU : 40 MENIT (2 JP/80 Menit)
MATERI : MOBILITAS SOSIAL
Kerjakan soal-soal pilihan ganda di bawah ini dengan benar!
1. Perhatikan pernyataan berikut! B. 2
A. Suatu tindakan perpindahan C. 3
dari satu kelas sosial ke D. 4
kelas sosial lain. E. 5
B. Gerakan dari individu dan 2. Di bawah ini merupakan contoh
kelompok di antara mobilitas sosial yang ada dalam
kedudukan-kedudukan kehidupan masyarakat, kecuali.....
sosial  ekonomi  yang A. Keluarga Pak Ali berpindah rumah
berbeda. dari Kota Tegal ke Kota Malang
C. Suatu hubungan individu B. Shinta adalah seorang siswa di
dalam  kelompok  dan sekolah SMP yang berprestasi
hubungan antara individu C. Lia berpindah sekolah dari SMP Al
dan  kelompok  dalam Akbar ke SMP Al Ikhlas
struktur sosial. D. Bu Puji adalah seorang guru,
D. Suatu perpindahan status kemudian diangkat sebagai kepala
sosial individu atau sekolah
kelompok dalam lapisan E. Anis seorang pelajar SMP akhirnya

sosial yang sama.

E. Suatu perpindahan dari satu
kelas sosial ke kelas sosial
lainnya atau perpindahan
strata yang satu strata yang
lainnya.

Pernyataan di atas yang sesuai

dengan pendapat Paul B. Horton

tentang mobilitas sosial
ditunjukkan oleh nomor.....

A. Usaha Coffe Shop B. Kuli Bangunan

3. Gambar di atas contoh perubahan seorang
pengusaha Coffee Shop yang mengalami




kebangkrutan karena pandemi covid-19,

dan sekarang beralih bekerja sebagai kuli

bangunan. Apa yang dialami oleh
pengusaha tersebut merupakan mobilitas
sosial.....

A. Horizontal

B. Struktural

C. Vertikal naik

D. Vertikal turun

E. Antar generasi

Perhatikan ilustrasi berikut!

1) Presiden Jokowi diangkat menjadi
wali kota, gubernur, dan sekarang
menjadi presiden di Indonesia

2) lbnu seorang prajurit TNI yang
mengalami penurunan pangkat karena
telah melanggar peraturan yang
ditetapkan

3) Hilda sebagai pegawai  bank
konvensional yang resign dan
memutuskan untuk membuka usaha
fried chicken

4) Bu Farah sebagai guru IPS yang
berprestasi dan bertanggung jawab
kemudian diangkat menjadi kepala
sekolah

Contoh yang mengarah pada mobilitas

sosial vertikal naik ditunjukkan oleh

nomor.....

A. 2dan4

B. 1dan?2

C. 1dan4

D. 2dan 3

E. 3dan4

Pak Galih harus pindah dari jabatan

kepala cabang Bank BRI Kabupaten

Banyuwangi ke kepala cabang Bank BRI

Kabupaten Malang. Perpindahan yang

dialami Pak Galih merupakan bentuk

mobilitas sosial.....

A. Horizontal

B. Vertikal

C. Struktural

D. Fungsional

E. Konflik

Perhatikan beberapa pernyataan berikut!

1) Perbedaan perlakuan terhadap sesama
karena suku, ras, dan agama dalam
Masyarakat

2) Perubahan sosial budaya
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3) Ekspansi teritorial dan perpindahan
penduduk

4) Perubahan kondisi sosial yang lambat

5) Kemudahan dalam akses pendidikan
yang lebih tinggi

Dari pernyataan diatas yang merupakan

faktor pendorong terjadinya mobilitas

sosial adalah.....

A 1,2, dan4

B. 1,2,dan 3

C. 2,3,dan5

D. 2,3,dan 4

E. 3,4,dan5

. Contoh dari faktor individu yang

mempengaruhi terjadinya mobilitas sosial

adalah.....

A. Ghazea diterima Kkerja karena
memiliki etos kerja yang baik

B. Pak Amin bisa mengembangkan
usahanya karena kondisi ekonomi
dalam keadaan stabil dan banyak
permintaan ekspor dari luar negeri

C. Lucky bisa menjadi anggota legislatif
di daerahnya karena memenangkan
pemilu

D. Maskur menjadi direktur utama
Perusahaan yang dimiliki oleh
ayahnya

E. EKy seorang guru yang mendapat
jabatan sebagai kepala sekolah

Pada masa penjajahan, pemerintah Hindia

Belanda membangun sekolah-sekolah

yang kualitasnya berbeda kepada

keturunan Belanda dan Masyarakat

Indonesia. Hal itu merupakan

penghambat terjadinya mobilitas sosial

karena faktor.....

A. Faktor pendidikan

B. Faktor kemiskinan

C. Faktor individu

D. Faktor sosial

E. Faktor diskriminasi

Pendidikan yang rendah akan

berpengaruh terhadap kualitas sumber

daya manusia, faktor penghambat

mobilitas sosial yang terjadi dikarenakan

oleh.....

A. Diskriminasi

B. Kemiskinan

C. Individu



10.

11.

12.

13.

D. Pendidikan
E. Rendahnya moralitas

Gambar diatas merupakan contoh partai-

partai yang ikut dalam pemilu sebagai

saluran mobilitas sosial dalam bentuk.....

A. Organisasi sosial

B. Organisasi ekonomi

C. Organisasi profesi

D. Organisasi politik

E. Organisasi budaya

Bu Salma sebagai guru berprestasi yang

dipercaya menjadi ketua Persatuan Guru

Republik  Indonesia (PGRI) tingkat

kabupaten. Hal ini menunjukkan bahwa

saluran mobilitas bisa dilakukan melalui

organisasi.....

A. Organisasi profesi

B. Organisasi politik

C. Organisasi budaya

D. Organisasi sosial

E. Organisasi ekonomi

Perhatikan contoh dampak mobilitas

sosial berikut!

1) Mempercepat
sosial

2) Menimbulkan gangguan psikologis

3) Meningkatkan integrasi sosial

tingkat  perubahan

4) Mempercepat tingkat perubahan
sosial
5) Terjadinya konflik dalam

meningkatkan kedudukan sosial
Dari pernyataan diatas yang merupakan
dampak positif mobilitas sosial adalah.....
A. 1,2 dan3
B. 2,3,dan4
C. 1,3,dan4
D. 2,4,dan5
E. 3,4,dan5
Ibu kota negara Indonesia direncanakan
akan dipindahkan ke pulau Kalimantan,
sehingga pemerintah akan banyak

14.

15.
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melakukan  konversi  lahan  untuk
pembangunan sarana dan prasarana
umum. Selain itu akan terjadi mobilitas
penduduk  disebabkan  pemindahan
aparatur negara dari presiden, menteri,
hingga pegawai pemerintah. Dampak
yang akan terjadi dengan pemindahan
ibu kota baru tersebut terhadap proses
mobilitas sosial pada Masyarakat
setempat adalah.....

A. terjadi mobilitas sosial vertikal ke atas
karena tersedia berbagai saluran
mobilitas sosial

B. terjadi mobilitas sosial vertikal ke
bawah karena kehilangan pekerjaan
sebagai petani

C. mengalami mobilitas sosial vertikal ke

atas karena tersedia lapangan
pekerjaan baru sebagai pegawai
pemerintah

D. mengalami mobilitas sosial horizontal
karena para petani  mendapat
pekerjaan baru sebagai pekerja

bangunan atau pedagang
E. tidak mengalami mobilitas sosial
karena tidak mengalami perubahan
Seseorang yang menyesuaikan  diri
dengan gaya hidup, nilai-nilai, dan norma
yang dianut oleh kelompok orang dengan
status sosial yang baru merupakan
dampak positif mobilitas sosial yang
terjadi karena.....
A. Tingkat perubahan sosial
B. Terjadi integrasi sosial
C. Motivasi untuk lebih maju
D. Adanya gangguan psikologis
E. Terjadinya konflik
Pada peristiwva Gerakan 30 September
1965 terjadi persaingan antar partai politik
di Indonesia yang membahayakan
kelangsungan bangsa Indonesia. Semua
partai politik berjuang untuk memperoleh
kekuasaan yang tinggi. Maka dari contoh
kasus mobilitas sosial yang terjadi
disebabkan karena.....
Integrasi sosial
Diskriminasi
Kemiskinan
Terjadinya konflik
Gangguan psikologis

moow»
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KUNCI JAWABAN

I. PILIHAN GANDA

1. E 6. C 11. A
2. B 7. A 12. C
3. D 8. E 13. D
4. C 9. B 14. B
5. A 10. D
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis

LEMBAR SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
SMP ISLAM AL AKBAR SINGOSARI TAHUN AJARAN 2023/2024

NAMA SISWA : NILAI

KELAS/No Absen
TANGGAL
MATERI : MOBILITAS SOSIAL

A. Kerjakan soal-soal uraian di bawah ini dengan uraian yang tepat!

Eva Rianti (2023)

Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) DKI Jakarta
mencatat terdapat peningkatan perpindahan penduduk dengan status anak di DKI
Jakarta. Hal tersebut terjadi satu bulan sebelum pelaksanaan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) dengan sistem zonasi jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK se-
DKI Jakarta. Kepala Disdukcapil DKI Jakarta, Budi Awaluddin mengatakan
peningkatan perpindahan penduduk yang terjadi sebesar 216% untuk usia anak (0-
18 tahun) sebelum PPDB pada Mei 2023. Terlihat peningkatan secara signifikan
pada perpindahan Mei 2023 sebesar 2.594 anak, dibandingkan pada bulan April
yang hanya 822 anak.

Data juga menunjukkan bahwa hasil pendataan perpindahan penduduk anak
usia 0-18 tahun, dari bulan Juni 2022 sampai Juni 2023 sebanyak 32.120 anak serta
berstatus dalam Kartu Keluarga lain dan lainnya sebayak 5.747 anak. Peningkatan
perpindahan penduduk yang terjadi dikarenakan kepentingan dari Calon Peserta
Didik Baru (CPDB) yang menginginkan pada salah satu sekolah tertentu. Keadaan
tersebut membuat orang tua memindahkan anaknya ke wilayah yang sesuai zonasi
sekolah yang akan dituju. Diketahui, terdapat empat jalur bagi para CPDB seperti

zonasi, afirmasi, perpindahan tugas orang tua/wali hingga jalur prestasi.

Sumber: https://news.republika.co.id/berita/rxoic8463/disdukcapil-dki-jakarta-lonjakan-perpindahan-penduduk-capai-

216-persen-sebelum-ppdb



https://news.republika.co.id/berita/rxoic8463/disdukcapil-dki-jakarta-lonjakan-perpindahan-penduduk-capai-216-persen-sebelum-ppdb
https://news.republika.co.id/berita/rxoic8463/disdukcapil-dki-jakarta-lonjakan-perpindahan-penduduk-capai-216-persen-sebelum-ppdb
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1. Berdasarkan wacana di atas, uraikan proses penyebab terjadinya mobilitas

sosial!

2. Deskripsikan dampak mobilitas sosial yang terjadi pada wacana diatas!

3. Sebutkan faktor-faktor penyebab terjadinya mobilitas sosial diatas!

4. Berikan beberapa solusi dalam menangani permasalahan mobilitas sosial

tersebut!

5. Dari beberapa solusi pada no. 4, solusi mana yang paling tepat dan sertakan

alasannyal
KUNCI JAWABAN
A. ESSAY
1. Permasalahan perpindahan penduduk (mobilitas sosial. Dari wacana

diatas, perpindahan penduduk disebabkan karena faktor pendidikan.
Masyarakat memiliki keinginan untuk mendapatkan pendidikan atau
sekolah yang di inginkan sesuai dengan prestasi yang dimilikinya,
dimana penduduk akan merantau ke kota untuk mencari pendidikan yang
lebih baik.

Dampak perpindahan penduduk karena faktor pendidikan dapat
menyebabkan kesenjangan pendidikan, dimana faktor pendorong
mobilitas sosial seperti penghasilan, tingkat pendidikan dan pendapatan
orang tua, serta lingkungan sosial dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk mengakses pendidikan yang berkualitas. Seseorang
yang berasal dari keluarga miskin cenderung memiliki kesempatan yang
lebih sedikit untuk mengakses pendidikan yang berkualitas. Selain itu,
dapat menyebabkan tekanan dan harapan yang tinggi pada individu untuk
mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi. Akan tetapi, tekanan dan
harapan yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kecemasan pada
individu.

Alasan terjadinya mobilitas sosial:

- keinginan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi atau lebih baik
- Keadaan geografis atau wilayah

- Sumber daya manusia yang kurang
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4. Solusi menangani mobilitas sosial:

5.

Pemerintah perlu menerapkan standar nasional yang sama untuk
pendidikan di seluruh Indonesia.

Alasan: untuk memastikan bahwa pendidikan yang diterima siswa
di semua bagian wilayah sama dan berkualitas, serta memberikan
kesempatan yang sama untuk mengembangkan diri mereka.
Pemerintah harus mengalokasikan anggaran yang lebih besar untuk
pendidikan.

Alasan: untuk menyediakan fasilitas dan sumber daya yang lebih
baik, memberdayakan para guru dan karyawan sekolah, serta
memastikan gaji guru dan karyawan sesuai dengan tanggung jawab
mereka. Dengan demikian, setiap siswa di semua bagian wilayah
memiliki akses yang sama untuk pendidikan yang berkualitas.
Mengadakan beasiswa, pelatihan, mentor, bimbingan, dan program
kerja sosial.

Alasan: untuk membantu siswa berkebutuhan khusus dan siswa dari
keluarga yang tidak mampu untuk mengembangkan keterampilan
berpikir dan kompetensi mereka, yang memungkinkan mereka untuk

bersaing dengan siswa yang dianggap lebih baik.

Mengadakan beasiswa, pelatihan, mentor, bimbingan, dan program kerja

sosial.

Alasan: untuk membantu siswa berkebutuhan khusus dan siswa dari

keluarga yang tidak mampu untuk mengembangkan keterampilan

berpikir dan kompetensi mereka, yang memungkinkan mereka untuk

bersaing dengan siswa yang dianggap lebih baik.
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Lampiran 8 Data Mentah Prefest dan Posttest Hasil Belajar

DATA MENTAH PRETEST HASIL BELAJAR

KELAS EKSPERIMEN
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DATA MENTAH POSTTEST HASIL BELAJAR

KELAS EKSPERIMEN

53
73
60
80
40

73
60
47

53
73
60
87
60
47

67

53
67
40

73
80
67

53
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DATA MENTAH PRETEST HASIL BELAJAR

KELAS KONTROL
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DATA MENTAH POSTTEST HASIL BELAJAR

KELAS KONTROL
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Lampiran 9 Data Mentah Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

DATA MENTAH PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN

0 d
O |olnunojlojun|ounlolnnn|n|o|o|ln|lnlojojn|o|n|o|ln|lo(n|ojn|o|o|n|n|ojn|n|o|o|un|n|n|o|n
VY (Do n|lon|oo(t|o|o|n|~Nn|TF|n|t|NIFIOIRNONNOIC|O|o|F|n(nNO|n|t(NO|O|N<|(n|lo
n
I
<
Jd [o|mdNloma| g N odno|g| | alSelM SO Nqg|N Mg n|Ndg(L|N[|nl 5|0 m
M (iR R A N N | || | i i || | | | ||| ||| |
2
-
S I I I S I T s A s A R A K A R K A R R S N e A K T K A s A R K e A s A R s A s A A A A A K N K A K A K NN )
<
M NiNNon || NonononjcN|NNonaononSSononSonoSSSonSSSoonololls]o
7
ANn el B I I R T A K I e K A R s A S A R R A T e K T K A s A S R K A A s T s A R B K A A A K A K A K A K NV )
o
<
AWn NN N[on|ondnon|Non|dlNSNn|dn|Nn|NNSNSondSSononSSdASnSononldo]om
=
S R I R I G S A A R S I e K T B A R S I e A e D s T K A S A S R I s T S A R S A R A S A s A s A S T s S A K R K
s
D [a) = o < ||| alywn <lunlu(S|ixlwuv Bl |- 2|« O a <
%) %WRMWMPMANHWFAMnNHWAAAMnABFFHMM_.Nr%RTMPNNANnMNMMBER
AMn z|<|a MHDInIIIM SIS|s|s|= SISISIs|IS|Z|2 MMMNMQRRR%SSW =
<
Z
©) oldln|m|t|w|o|l~|loloo|dcN|on|S|vo|~lolo|lo|ldloS|w|o|~|lololo]d
> |TNOTIOOIMN0IO IS A ]| NN N[N NN NN N Q@O oo o|o|o(o o e F| <




126

DATA MENTAH POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN
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DATA MENTAH PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS KONTROL
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DATA MENTAH POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS KONTROL
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Lampiran 10 Nilai Hasil Belajar Siswa

NILAI PRETEST-POSTTEST HASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN

129

KELAS EKSPERIMEN
N Nt PRETEST POSTTEST
1 | Aina Qaila Salsanabila 53 67
2 | Aura Febriana Putri 73 80
3 | Elita Suci Rhohma Dhoni 60 73
4 | Fera Anindhita 80 93
5 | Hanifa A’maliatus Sholihah 40 60
6 | Imelda Rosdiana Putri R. 73 87
7 | Inelia Alfa Audiah 60 80
8 | Irmadinah Nabilah Ainiyah 47 53
9 | Ishfara Fadhila Putri 53 67
10 | Muhamat Wahyu Nur Efendi 73 87
11 | Maharani Friska Andini 60 73
12 | Mita Amelia 87 93
13 | Muslimah Nurul Hasanah 60 67
14 | Mochamad Helvi Fardan lIfil 47 73
15 | M. Rizky Fachrul Azfajar 67 80
16 | Muhamad Adi Nugroho 53 60
17 | Muhammad Arfadasy Syafin 67 80
18 | Muhammad Avril 40 53
19 | M. Azhriel Abdillah 73 87
20 | Muhammad Bima Saputra 80 93
21 | Muhammad Fajar Firdaus 67 73
22 | Muhammad Fikri Maghfirullah 53 67
23 | Muhammad Hamdan Kurniawan 60 73
24 | Nabila Maulia Sabrina 73 80
25 | Nabila Zahrotul Amalia 60 73
26 | Natasya Fitri 67 80
27 | Nindya Aprilya Putri Singgih 73 80
28 | Muhammad Reza Fauzan 40 53
29 | Mohamad Tezar Tiofani 60 73
30 | M. Rama Amrulloh 67 73
31 | Naufal Rasydan Ahnaf 87 93
32 | Putri Indah Prasetyo 60 73
33 | Queen Nasya Ashila 53 67
34 | Ragil Agung Islami 67 80
35 | Rahma Nur Azizah 73 87
36 | Rismanda Abelia Romadona 47 60
37 | Septian Fito Nur Cahyo 67 87
38 | Sheila Ayu Aulia 80 93
39 | Sufa Inayatul Kamila 53 67
40 | Wildan Bintang Pratama 60 67
41 | Zakia Elvina 73 87




NILAI PRETEST-POSTTEST HASIL BELAJAR
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KELAS KONTROL
KELAS KONTROL

A NAMA PRETEST POSTTEST
1 | Abdhil Iman Gunawan 53 73
2 | Abdul Rozak Nurhuda 40 67
3 | Achmad Geo Tiens Lion Hakim 60 80
4 | Agha Achmad Irfan Alfaroby 67 87
5 | Aldy Anugrah Sejati 53 47
6 | Alvinno Zulkar 40 67
7 | Ana Altafun Nisa 67 80
8 | Anggara Rizqi Aditya 47 53
9 | Anindhia Saputri Lathief 40 60
10 | Arlya Maharani 80 87
11 | Aulya Sanny Iftiaza 60 73
12 | Aurel Eka Nur Fadiansyah 47 67
13 | Shelsi Ersania Putri 67 80
14 | Eka Ramadhani 60 53
15 | Fathhiyah Lailiyah Rahmah 47 73
16 | Fathma Khalishah Hilmiya 53 60
17 | Ferry Maulana Pratama 47 67
18 | Gadis Marchella Febian R. 53 60
19 | Krisma Dani Cahyo A. 60 73
20 | Leonardo Firmansyah 67 80
21 | M. Zidan Akbar Maulana 53 67
22 | Makhrus Ali Aziz 53 47
23 | Melany Natasya Putri 73 87
24 | Mochamad Husni Fahrudin 40 67
25 | Mochamad Randisyah Ginanjar 47 60
26 | Muhammad Abdi Firmansyah 67 80
27 | Nabil Akmal Rifqi 60 73
28 | Naura Khalila Hasna 53 53
29 | Putri Aprilia Azizah Rohmah 80 87
30 | Renova Ariyanto Syah Putra 47 67
31 | Revin Valensi Arkananta 60 73
32 | Ria Nur Aisya 73 80
33 | Ro’uf Wijayanti 60 60
34 | Safira Olivia 73 73
35 | Salwa Kamilatus Sa’ada 73 87
36 | Siti Zulia Fitri Khanifah 67 60
37 | Sofia Lexa Nur Rahmadania 40 47
38 | Stevi Puspita Ningrum 80 87
39 | Trixa Lovy Aurellia 73 80
40 | Zahrutu Shita 60 73




Lampiran 11 Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

NILAI PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

131

KELAS EKSPERIMEN
KELAS EKSPERIMEN
MO NAMA PRETEST POSTTEST
1 | Aina Qaila Salsanabila 50 75
2 | Aura Febriana Putri 65 85
3 | Elita Suci Rhohma Dhoni 55 80
4 | Fera Anindhita 60 80
5 | Hanifa A’maliatus Sholihah 50 70
6 | Imelda Rosdiana Putri R. 65 85
7 | Inelia Alfa Audiah 60 90
8 | Irmadinah Nabilah Ainiyah 45 65
9 | Ishfara Fadhila Putri 60 80
10 | Muhamat Wahyu Nur Efendi 65 85
11 | Maharani Friska Andini 55 75
12 | Mita Amelia 75 95
13 | Muslimah Nurul Hasanah 50 70
14 | Mochamad Helvi Fardan lIfil 40 60
15 | M. Rizky Fachrul Azfajar 55 75
16 | Muhamad Adi Nugroho 45 65
17 | Muhammad Arfadasy Syafin 70 95
18 | Muhammad Avil 40 60
19 | M. Azhriel Abdillah 65 90
20 | Muhammad Bima Saputra 70 95
21 | Muhammad Fajar Firdaus 55 80
22 | Muhammad Fikri Maghfirullah 50 70
23 | Muhammad Hamdan Kurniawan 55 75
24 | Nabila Maulia Sabrina 60 85
25 | Nabila Zahrotul Amalia 45 65
26 | Natasya Fitri 60 80
27 | Nindya Aprilya Putri Singgih 65 90
28 | Muhammad Reza Fauzan 40 60
29 | Mohamad Tezar Tiofani 50 70
30 | M. Rama Amrulloh 55 75
31 | Naufal Rasydan Ahnaf 75 95
32 | Putri Indah Prasetyo 60 85
33 | Queen Nasya Ashila 55 80
34 | Ragil Agung Islami 45 75
35 | Rahma Nur Azizah 70 95
36 | Rismanda Abelia Romadona 60 85
37 | Septian Fito Nur Cahyo 65 90
38 | Sheila Ayu Aulia 75 95
39 | Sufa Inayatul Kamila 45 70
40 | Wildan Bintang Pratama 50 75
41 | Zakia Elvina 65 85




NILAI PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
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KELAS KONTROL
KELAS KONTROL

No NAMA PRETEST | POSTTEST
1 | Abdhil Iman Gunawan 50 65
2 | Abdul Rozak Nurhuda 45 60
3 | Achmad Geo Tiens Lion Hakim 60 75
4 | Agha Achmad Irfan Alfaroby 65 85
5 | Aldy Anugrah Sejati 55 70
6 | Alvinno Zulkar 40 55
7 | Ana Altafun Nisa 70 90
8 | Anggara Rizqi Aditya 50 70
9 | Anindhia Saputri Lathief 45 65
10 | Arlya Maharani 75 95
11 | Aulya Sanny Iftiaza 60 80
12 | Aurel Eka Nur Fadiansyah 40 55
13 | Shelsi Ersania Putri 55 75
14 | Eka Ramadhani 65 85
15 | Fathhiyah Lailiyah Rahmah 45 65
16 | Fathma Khalishah Hilmiya 60 80
17 | Ferry Maulana Pratama 50 70
18 | Gadis Marchella Febian R. 45 60
19 | Krisma Dani Cahyo Aldiyansyah 55 75
20 | Leonardo Firmansyah 60 85
21 | M. Zidan Akbar Maulana 40 55
22 | Makhrus Ali Aziz 50 70
23 | Melany Natasya Putri 70 85
24 | Mochamad Husni Fahrudin 60 80
25 | Mochamad Randisyah Ginanjar 55 75
26 | Muhammad Abdi Firmansyah 45 65
27 | Nabil Akmal Rifqi 55 75
28 | Naura Khalila Hasna 50 70
29 | Putri Aprilia Azizah Rohmah 75 95
30 | Renova Ariyanto Syah Putra 40 55
31 | Revin Valensi Arkananta 60 75
32 | Ria Nur Aisya 65 85
33 | Ro’uf Wijayanti 50 65
34 | Safira Olivia 60 80
35 | Salwa Kamilatus Sa’ada 70 90
36 | Siti Zulia Fitri Khanifah 55 70
37 | Sofia Lexa Nur Rahmadania 45 60
38 | Stevi Puspita Ningrum 70 90
39 | Trixa Lovy Aurellia 60 85
40 | Zahrutu Shita 55 70




Lampiran 12 Uji Tingkat Kesukaran Soal
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Statistics
X1 X2 X3 X4 X5 X6 | X7 X8 X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15
N | Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean .26 .61 .68 71 .61 .65 .23 .58 71 .61 77 .74 23 .65 .65




Lampiran 13 Uji Validitas dan Reliabilitas Hasil Belajar
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Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 | TOTAL

X | Pearson Correlation 1| -.137| .407"| -.110 317] -.025| 563" .053| -.110 317 319| -.326| 916" 283 129 483"
1 | Sig. (2-tailed) 463 .023 .556 .082 .894 .001 777 .556 .082 .081 .073 .000 122 488 .006
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation -.137 1 .302 221] -.088| .380"| -.046 264| 513" .184 204 | 742" -204| .380" 241 565"
2 | Sig. (2-tailed) 463 .099 232 .639 .035 .806 151 .003 321 .270 .000 270 .035 191 .001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation 407" .302 1 015| .443"| 498" .043 253 | 471" .018 287 224| .373"| 498" 209 707"
3 | Sig. (2-tailed) .023 .099 937 .012 .004 .820 .170 .008 922 117 226 .039 .004 258 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation -.110 221 .015 1 075] -.177 175 177 .061| .367" .164 110 -.164 268 417" 369"
4 | Sig. (2-tailed) .556 232 .937 .687 .340 .345 .342 .746 .042 377 .556 377 .144 .020 .041
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation 317| -.088| .443" .075 1 241 271 398" -.071| -.088 204 -.015 271 .103 241 465"
5 | Sig. (2-tailed) .082 .639 .012 .687 191 141 .026 .706 .639 270 938 141 .582 191 .008
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation -.025| .380"| .498"| -.177 241 1 .078 .053 120 -.036 .083 333 .078 .014 155 398"
6 | Sig. (2-tailed) .894 .035 .004 .340 191 .677 778 521 .849 .656 .067 .677 .942 406 .027
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation 563" -.046 .043 175 271 .078 1 146 | -334 271 107 -210| 446" -.083| .401" 381"
7 | Sig. (2-tailed) .001 .806 .820 .345 141 .677 432 .066 141 .566 256 .012 .656 .026 .035
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation .053 264 253 177| 398" .053 146 1 321 -.004| -.146 246 -.010 .190 .190 452"
8 | Sig. (2-tailed) 177 151 .170 342 .026 178 432 .079 982 432 183 957 .307 .307 .011
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

X | Pearson Correlation -110| .513™| 471" 061 -.071 120 -.334 321 1 075| -.005| .597™| -.164| .565" 120 455"
9 | Sig. (2-tailed) .556 .003 .008 746 .706 521 .066 .079 .687 977 .000 377 .001 521 .010
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
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X | Pearson Correlation 317 184 .018| .367"| -.088| -.036 2711 -.004 075 1 3637 -.015 271 .380" 241 465™
1 | Sig. (2-tailed) .082 321 .922 .042 .639 .849 141 .982 .687 .045 .938 141 .035 .191 .008
0 |N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X | Pearson Correlation 319 .204 287 .164 .204 .083 .107| -.146| -.005| .363" 1| -.142 292 2441 -.078 392"
1 |Sig. (2-tailed) .081 270 117 377 270 .656 .566 432 977 .045 445 A11 185 677 .029
1 |N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X | Pearson Correlation -326| 742  224| .110| -.015 333 -210| .246| .597""| -.015| -.142 1| -387"| .333 179 390"
1 |Sig. (2-tailed) .073 .000 226 .556 938 .067 256 .183 .000 .938 445 .032 .067 335 .030
2 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X | Pearson Correlation 916™| -204| .373"| -.164 271 078 .446"| -.010| -.164 271 292 | -387" 1 239 078 404"
1 |Sig. (2-tailed) .000 270 .039 377 141 .677 012 957 377 141 11 .032 195 677 .024
3|N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X | Pearson Correlation 283 3807 | .498™ 268 .103 .014| -.083 .190| .565™| 380" 244 333 239 1 295 .664™
1 |Sig. (2-tailed) 122 .035 .004 .144 582 942 .656 .307 .001 .035 185 .067 .195 .107 .000
4 |N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
X | Pearson Correlation .129 241 209| 417" 241 155 401" .190 120 241 -.078 .179 078 295 1 541
1 |Sig. (2-tailed) 488 191 258 .020 191 406 .026 .307 521 .191 677 335 677 107 .002
5 |N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T | Pearson Correlation A83™ | 565™| .707""| .369"| .465™| .398"| .381°| .4527| 4557 4657 .3927| .390"| .404"| .664™| .541™ 1
O | Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .041 .008 .027 .035 011 .010 .008 .029 .030 .024 .000 .002

T[N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
A

L

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
758 15
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation Item Deleted
X1 8.42 9.985 371 744
X2 8.06 9.596 451 736
X3 8.00 9.200 .624 719
X4 7.97 10.299 241 756
X5 8.06 9.929 337 747
X6 8.03 10.166 266 754
X7 8.45 10.323 265 753
X8 8.10 9.957 321 749
X9 7.97 10.032 335 747
X10 8.06 9.929 337 747
XI11 7.90 10.290 277 752
X12 7.94 10.262 .269 753
X13 8.45 10.256 290 751
X14 8.03 9.299 570 724
X15 8.03 9.699 426 738
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Correlations
X1 X2 X3 X4 X5
X1 |Pearson Correlation 1 397" 380" 185 028
Sig. (2-tailed) 027 .035 319 .879
N 31 31 31 31 31
X2 |Pearson Correlation 397" 1 -.073 .260 344
Sig. (2-tailed) .027 .698 158 .058
N 31 31 31 31 31
X3 |Pearson Correlation .380° -.073 1 .060 -.019
Sig. (2-tailed) .035 .698 .749 918
N 31 31 31 31 31
X4 | Pearson Correlation 185 260 .060 1| .830"
Sig. (2-tailed) 319 158 .749 .000
N 31 31 31 31 31
X5 |Pearson Correlation .028 344 -.019 .830™" 1
Sig. (2-tailed) .879 .058 918 .000
N 31 31 31 31 31

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha |N of Items
.601 5
Case Processing Summary
N %
Cases |Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item-
Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation
Deleted
X1 11.6774 3.159 359 547
X2 11.9355 3.396 329 .566
X3 12.5806 3318 118 .682
X4 12.4516 2.256 552 416
X5 12.3871 2.645 .506 461
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Case Processing Summary
Hasil Cases
Belajar Valid Missing Total
Siswa |Kelas N Percent | N |Percent| N | Percent
Pretest Eksperimen 41| 100.0% 0/ 0.0%| 41| 100.0%
Posttest Eksperimen 41| 100.0% 0/ 0.0%| 41| 100.0%
Pretest Kontrol 40| 100.0% 0] 0.0%| 40| 100.0%
Posttest Kontrol 40| 100.0% 0] 0.0%| 40| 100.0%
Tests of Normality
Hasil Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Belajar | Kelas Statistic | df Sig. Statistic | df | Sig.
Siswa | Pretest Eksperimen 114 41| 200 962| 41| .185
Posttest Eksperimen 120 41 .146 9441 41 .043
Pretest Kontrol 127 40 105 942 40 .042
Posttest Kontrol 128 40 .099 936| 40 .026

*. This 1s a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil
Belajar

Siswa

Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
Pretest Mean 63.07 1.907
Eksperimen |95% Confidence | Lower Bound 59.22

Interval for Mean | Upper Bound 66.93

5% Trimmed Mean 63.04

Median 60.00

Variance 149.170

Std. Deviation 12.213

Minimum 40
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Maximum 87

Range 47

Interquartile Range 20

Skewness -.079 369

Kurtosis -.505 724
Posttest Mean 75.41 1.796
Eksperimen |95% Confidence | Lower Bound 71.79

Interval for Mean | Upper Bound 79.04

5% Trimmed Mean 75.68

Median 73.00

Variance 132.199

Std. Deviation 11.498

Minimum 53

Maximum 93

Range 40

Interquartile Range 20

Skewness -.204 369

Kurtosis -.659 724
Pretest Mean 58.50 1.896
Kontrol 95% Confidence | Lower Bound 54.67

Interval for Mean | Upper Bound 62.33

5% Trimmed Mean 58.33

Median 60.00

Variance 143.744

Std. Deviation 11.989

Minimum 40

Maximum 80

Range 40

Interquartile Range 20

Skewness 107 374

Kurtosis -.943 733
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Posttest

Kontrol

Mean 69.88 1.898
95% Confidence | Lower Bound 66.04
Interval for Mean | Upper Bound 73.71
5% Trimmed Mean 70.19
Median 73.00
Variance 144.163
Std. Deviation 12.007
Minimum 47
Maximum 87
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness -.290 374
Kurtosis -.781 733
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic|  dfl df2 Sig.
Hasil Belajar |Based on Mean 155 79 .695
Siswa Based on Median .096 79 157
Based on Median and .096 78.244 157
with adjusted df
Based on trimmed 159 79 .692

mean
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Group Statistics
Std. Std. Error
Model Pembelajaran N Mean | Deviation Mean
Hasil Belajar | Model Talking Chips 41 75.41 11.498 1.796
Siswa Model Make A Match 40 69.88 12.007 1.898
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. | Mean | Error | Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) | nce nce | Lower | Upper
Hasil |Equal 1041 748 2.121 79| .037| 5.540| 2.612| .341] 10.738
Belajar | variances
Siswa |assumed
Equal 2.120| 78.633| .037| 5.540| 2.613| .338] 10.741
variances
not
assumed
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Kemampuan |Pretest Eksperimen 106| 41| .200° 957 41| .124
Berpikir Posttest Eksperimen A17( 41 173 945 41| .045
Kritis Pretest Kontrol 1100 40( .200° 951 40| .082
Posttest Kontrol 110 40| .200° 958 40| .141
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
Std.
Kelas Statistic | Error
Kemampuan |Pretest Mean 57.07| 1.542
Berpikir Eksperimen | 95% Confidence Interval | Lower 53.96
Kritis for Mean Bound
Upper 60.19
Bound
5% Trimmed Mean 57.03
Median 55.00
Variance 97.470
Std. Deviation 9.873
Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 15
Skewness .041 369
Kurtosis -.799 724
Posttest Mean 79.39| 1.649
Eksperimen | 95% Confidence Interval | Lower 76.06
for Mean Bound
Upper 82.72
Bound
5% Trimmed Mean 79.60
Median 80.00
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Variance 111.494
Std. Deviation 10.559
Minimum 60
Maximum 95
Range 35
Interquartile Range 18
Skewness -.150 .369
Kurtosis -.883 724
Pretest Mean 55.50| 1.569
Kontrol 95% Confidence Interval | Lower 52.33
for Mean Bound
Upper 58.67
Bound
5% Trimmed Mean 55.28
Median 55.00
Variance 98.462
Std. Deviation 9.923
Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 14
Skewness 207 374
Kurtosis -.768 733
Posttest Mean 73.88| 1.804
Kontrol 95% Confidence Interval | Lower 70.23
for Mean Bound
Upper 77.52
Bound
5% Trimmed Mean 73.75
Median 75.00
Variance 130.112
Std. Deviation 11.407
Minimum 55
Maximum 95
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness .033 374
Kurtosis -.860 733
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Kemampuan |Based on Mean 274 1 791 .602
Berpikir Based on Median 273 1 79| .603
Kritis Based on Median and with 273 1| 78475| .603
adjusted df
Based on trimmed mean 298 1 79 .587
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Group Statistics
Std.
Std. Error
Model Pembelajaran | N | Mean | Deviation | Mean
Kemampuan Model Talking Chips | 41| 79.39 10.559 1.649
Berpikir Kritis Model Make A Match| 40| 73.88 11.407 1.804
Siswa
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence
(2- | Mean | Error | Interval of the
taile | Differe | Differe | Difference
F Sig t df d) nce nce | Lower | Upper
Kemampuan | Equal 2741 .602| 2.259 79| .027| 5.515| 2.441 656 10.375
Berpikir variances
Kritis Siswa | assumed
Equal 2.257| 78.187| .027| 5.515| 2.444| .650| 10.380
variances
not
assumed
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Lampiran 23 Foto dan Dokumentasi Penelitian

No.

Keterangan

Dokumentasi

Uji instrumen di
kelas 9C

Pretest  Kelas
Eksperimen 8B
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Pretest Kelas
Kontrol 8A

Pembelajaran
Kelas
Eksperimen
Talking Chips




Pembelajaran
Kelas Kontrol
Make A Match

Posttest Kelas

Eksperimen 8B

150




151

Posttest Kelas
Kontrol 8A

Foto bersama |}

siswa

Foto bersama
guru IPS
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